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PEDOMAN LITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 th. 1987
Nomor: 0543bJU/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar
huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa S Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
Ha( dengan titik
< Ha H dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 7 Zet (de..\ngan titik
diatas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
U Syim Sy Es dan ye
Es (dengan titik
oe Saf S dibawah)
X De (dengan titik
. Dad D dibawah)
Te (dengan titik
35
Ta T dibawah)




Zet (dengan titik
. 2a z dibawah)
¢ Ain . Koamater balik di
atas)
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
Y Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Waw W We
® Ha H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah A A
-/ Kasrah I I
) Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda dan
Nama Gabungan Huruf Nama
Huruf
s _/ Fathah dan ya Al adani

s/ Fathah dan waw Au adanu




Contoh :
- Kataba = s

- Fa’ala= Jad
- Kaifa = s

¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
Fathah dan alif atau a dan garis di
nl A
ya atas
i dan garis di
¢ Kasrah dan ya I
atas
u dan garis di
[ Dammah dan wau U
atas
Contoh :
- Qa|a =l
- Rama=\y,
- Qila=Jé8

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Tamarbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
<<dammah, transliterasinya (t).
b. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun, tranliterasinya adalah (h).
c. Kalau ada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu pisah, maka ta
marbutah itu ditranliterasikan dengan ha (h).
Contoh :

- Raudah al-atfal — raudatul atfal : J_siai¥\ik




- al- Madinah al-munawwarah : lalgi sial 35
- talhah:4alk

e. Syaddah (tasydid)

Syaddah ataupun tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syahada atau tanda tasdid, dalam transliterasi ini tanda tasydid
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddabh itu.

Contoh :

- Rabbana: »&
- Nazzala: 3
- Al-birr 14
- Al- hajj : Laal
- Nu'ima: ad

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu :
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah di transliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf (1) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah di tranliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh :

- Ar-rajulu ;1o

- As- sayyidiatu ; s

- Asy- syamsu : bewadd

- Al-galamu : Ll

- Al-jalalu: 1Dl



g. Hamzah
Dinyatakan didepan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
Contoh :
- Ta’khuzuna :Gai g
- An-nau’ :)sile
- Sai’un : s
- Inna : 4
- Umirtu a8
- Akala >«

h. Penulisan Kata

pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/ (kata kerja), isim (kata benda), maupun
hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.

Bilamana itu di dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

- Wa mamuhammadunillarasul

- Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan.
- Syahru Ramadan al-laziunzilafihil al-Qur’anu

- Walagadra’ahubilufuq al-mubin

- Alhamdulillahirabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisannya itu disatukan dengan



kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak
dipergunakan.

Contoh :

- Nasrunminallahiwafathungarib
- Lillahi al-amrujami’an

- Wallahubikullisyai’in ‘alim

j. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.






ABSTRAK

Khairil lhsan Sitompul, 1601270009. Pengaruh Pembiayaan Murabahah
Dan Pembiayaan Mudharabah Terhadap Tingkat Pendapatan Operasional Bank
BNI Syariah Di Indonesia. Dosen Pembimbing Dr. Hj. Siti Mujiatun, S.E., M.M.

Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh antara Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan Mudharabah
terhadap Tingkat Pendapatan Operasional secara simultan pada BNI Syariah. Rumusan
masalah yang diteliti adalah apakah ada pengaruh antara Pembiayaan Murabahah dan
Pembiayaan Mudharabah terhadap Tingkat Pendapatan Operasional secara simultan pada
BNI Syariah.Metode penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kuantitatif yang
menggunakna data dalam bentuk angka.Berdasarkan hasil pengujian secara parsial
pengaruh antara Murabahah terhadap Tingkat Pendapatan Operasional diperoleh Thitung™
Tiavel atau 4,830 >2.00404, nilai signifikan 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti bahwa variabel pembiayaan murabahah (X1) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan operasional (Y).
Berdasarkan hasil pengujan secara parsial pengaruh antara Mudharabah terhadap
Tingkat Pendapatan Operasional diperoleh Thitung™ Traber atau 4,030 >2.00404, nilai
signifikan 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa
variabel pembiayaan mudharabah (X2) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat pendapatan operasional (Y). Berdasarkan ANNOVA
(Analysis of Variance) diketahui bahwa Fhiwng lebih besar dari Fape atau 16,460 >
3,16. Kemudian dilihat dari hasil nilai signifikan adalah sebesar 0,000 (lebih kecil
dari Sig 0.05). Dengan demikian Ho ditolak (Ha diterima). Berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan secara simultan
antara pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah

Kata Kunci:Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Mudharabah dan
Tingkat Pendapatan Operasional.



ABSTRACT

Khairil lhsan Sitompul, 1601270009. The Effect of Murabahah
Financing and Mudharabah Financing on the Level of Operational Income of
BNI Syariah Bank in Indonesia. Supervisor Dr. Hj. Siti Mujiatun, S.E., M.M.

The objectives to be achieved through this research are to determine the
effect of Murabahah Financing and Mudharabah Financing on the Level of
Operating Income simultaneously at BNI Syariah. The formulation of the problem
studied is whether there is an influence between Murabahah Financing and
Mudharabah Financing on the Operational Income Level simultaneously at BNI
Syariah. The research method that | use is quantitative research that uses data in
the form of numbers. Based on the results of the partial test, the effect of
Murabahah on the level of operating income is obtained by tcount> ttable or
4.830> 2.00404, a significant value of 0.000 <0.05, so Ho is rejected and Ha is
accepted, which means that the variable murabahah financing (X1) partially has
a positive and significant effect on income levels. operational (Y). Based on the
results of testing partially the effect of Mudharabah on the Level of Operating
Income obtained Tcount> Ttable or 4.030> 2.00404, a significant value of 0.000
<0.05 then Ho is rejected and Ha is accepted which means that the mudharabah
financing variable (X2) partially has a positive and significant effect on income
levels operational (Y). Based on ANNOVA (Analysis of Variance), it is known that
Fcount is greater than Ftable or 16.460> 3.16. Then, seen from the results, the
significant value is 0.000 (smaller than Sig 0.05). Thus Ho is rejected (Ha
accepted). Based on these results, it shows that there is a positive and significant
effect simultaneously between murabahah financing and mudharabah financing.

Keywords: Effect of Murabahah Financing, Mudharabah Financing and
Operating Income Levels.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendapatan bankumum terdiri dari pendapatan operasional dan
pendapatan non operasional.Pendapatan operasional merupakan pendapatan bank
yang diperoleh dari usahapokoknya yang meliputi pendapatan bunga, provisi,
komisi dan fee, danpendapatan valuta asing. Sedangkan pendapatan non
operasional adalahpendapatan bank uang diperoleh bukan dari usaha pokok bank.
Pendapatan bungadiperoleh dari penempatan dana pada aktiva produktif. Provisi,
komisi dan feemerupakan pendapatan transaksi jasa yang diberikan bank kepada
nasabahnya.Sedangkan pendapatan valuta asing adalah pendapatan yang diperoleh
daritransaksi valuta asing yang dilakukan oleh bank.

Secara umum terdapat dua sumber utama pendapatan bank umum, yaitu
pendapatan bunga (interest based income) dan pendapatan dari fee atas jasa-jasa
yang diberikan (fee based income).Pendapatan operasional dapat diartikan
sebagai pendapatan diperoleh dari hasil usaha perusahaan atau usaha pokok bank.
Dalam lembaga keuangan syariah telah diperkenalkan beberapa instrumen
keuangan sebagai pengganti instrumen bunga. Instrumen tersebut adalah sebuah
instrumen yang lebih mengedepankan prinsip bagi hasil (profit and loss sharing).
Keuntungan yang diperoleh dan kerugian yang diderita ditanggung bersama sama
oleh pihak yang melakukan transaksi.

Mudharabah merupakan wahana utama bagi perbankansyari’ah untuk
mobilisasi dana masyarakat yang terserak dalam jumlah besar dan untuk
menyediakan berbagai fasilitas, antara lain fasilitas pembiayaan bagi para
pengusaha. Mudharabah merupakan salah satu agad kerjasama kemitraan
berdasarkan prinsip profit and loss sharing, dilakukan sekurang-kurangnya oleh
dua pihak, dimana pihak pertama memiliki dan menyediakan modal (shahibul
mal), sedangkan pihak kedua memiliki keahlian (skill) dan bertanggungjawab atas
pengelolaan dana/manajemen usaha halal tertentu disebut mudharib.!

'Makhalul 1lmi, Teori dan Praktek Lembaga Mikro KeuanganSyari’ah, Yogyakarta: Ul
Press, 2002, Hal. 32
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Konsep ini terdapat unsur keadilan, dimana tidak ada suatu pihak yang
diuntungkan sementara pihak yang lain dirugikan antara pemilik dana dan
pengelola dana. Distribusi pembagian hasil usaha hanya didasarkan pada agad
mudharabah, dimana pembagian hasil usaha didasarkan pada nisbah yang telah
disepakati di awal akad. Apabila terjadi kerugian dan kerugian tersebut
merupakan konsekuensi bisnis (bukan penyelewengan atau keluar dari
kesepakatan) maka pihak penyedia dana akan menanggung kerugian manakala
mudharib akan menanggung kerugianmanagerial skilldan waktu serta nisbah
keuntungan bagi hasil yang akan diperolehnya.? Pihak yang melakukan
perhitungan distribusi hasil usaha adalah “selalu mudharib”, karena salah satu
aturan dalam prinsip mudharabah mutlagah pemilik dana memberi kuasa penuh
kepada mudharib untuk mengelola dana untuk mendapatkan hasil usaha.®

Kepercayaan ini penting dalam akad mudharabah karena pemilik dana
tidak boleh ikut campur di dalam manajemen proyek yang dibiayai dengan dana
pemilik dana tersebut, kecuali sebatas memberikan saran-saran dan melakukan
pengawasan pada pengelola dana.” Oleh karena itu, mudharib sebagai pihak yang
diberi amanah dan dipercaya untuk mengelola usaha hendaknya dapat meneladani
sifat rasulullah SAW vyaitu STAF (siddiq, tabligh, amanah dan fathonah). Tanpa
dilandasi hal tersebut, tidak ada keadilan antara pemilik dana dan pengelola dana.
Kejujuran, keterbukaan, amanah sangat diperlukan oleh para pengelola bank
syari’ah (termasuk BMT), terutama yang berkaitan dengan pembagian hasil usaha
yang merupakan karakteristik utana lembaga keuangan syari’ah.’

Simpanan mudharabah merupakan salah satu produk penghimpun dana
pihak ketiga (DPK) dalam perbankan syariah.! Sedangkan jenis simpanan dalam
mudharabah terdiri dari dua bentuk, yakni tabungan dan deposito mudharabah.
Secara prinsip syariah tidak ada perbedaan diantara keduanya, tetapi secara praktis

keduanya tetap mengacu pada konsep tabungan dan deposito syariah.

*Muhammad Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam, Yogyakarta: PT. Veresia
Grafika, 1992, Hal. 21

*Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha BankSyari’ah, Jakarta: PT.
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2005, Hal. 88-89

*Sri Nurhayati Wasilah, Akuntansi Syari’ah di Indonesia, Jakarta: Salemba Empat,
2014, Hal. 128

*Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syari’ah, Hal. 90

1.Muhammad, Manajemen Bank Syariah,( Yogyakarta :2002) Hal. 13
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Walaupun mudharabah dikatakan sebagai sesuatu yang ideal untuk
perbankan islam, dan mempunyai banyak keuntungan dan “lebih baik”
dibandingkan dengan sistem lainnya, namun ternyata mudharabah dalam
kenyataanya belum menjadi skema pembiayaan yang utama pada bank syariah.
Berdasarkan data dari internasional asosiation of Islamic bank skema mudharabah
hanya dipakai 20% secara rata-rata pada bank Islam seluruh dunia. Islamic
development bank juga hanya memakai mudharabah pada sedikit proyeknya yang
kecil. Kondisi perbankan syariah dalam menjalankan mudharabah juga tidak
terlihat baik.

Tabel 1.1
Murabahah, Mudharabah, Pendapatan OperasionalBNI Syariah

Tahun | Murabahah (jutaan | Mudharabah | Pendapatan Operasional
rupiah) (Jutaan rupiah) (Jutaan rupiah)
2015 21,774,588 1,279,950 2,576,817
2016 24,980,802 1,198,408 2,960,724
2017 27,265,631 888,794 3,399,003
2018 29,349,587 949,077 3,870,330
2019 30,549,867 1,595,373 4,491,967

Sumber: Situs resmi BNI Syariah

Berdasarkan tabel diatas terlihat pembiayaan murabahah di tahun 2015
21.774.588 juta, lalu tahun 2016 naik 14,7% sebesar 24.980.802 juta, naik
kembali 9% di tahun berikutnya 2017 sebesar 27.265.631 juta. Pada tahun 2018
mengalami kenaikan juga sebesar 7,6% dari tahun sebelumnya menjadi
29.349.587 juta dan pada 2019 naik 4% sebesar 30.549.867 juta.

Pada tahun 2015 pembiayaan mudharabah 1.279.950 juta, lalu tahun 2016
turun 6,8% sebesar 1.198.408 juta, turun kembali 34,8% di tahun 2017 sebesar
888.794 juta. Tahun 2018 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya 6,8%
sebesar 949.077 juta dan tahun 2019 naik kembali 68% sebesar 1.595.373 juta.

Pada tahun 2015 pendapatan operasional 2.576.817 juta, lalu tahun 2016
naik 14,9% sebesar 2.960.724 juta, naik kembali 14,8% di tahun berikutnya 2017
sebesar 3.399.003 juta. Pada tahun 2018 mengalami kenaikan juga sebesar 13,8%
dari tahun sebelumnya menjadi 3.870.330 juta dan tahun 2019 naik 16% sebesar
4.491.967 juta.
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Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah dan
pendapatan operasional secara global mengalami kenaikan tiap tahunnya, berbeda
dengan pembiayaan mudharabah mengalami fluktiatif pada tahun 2015-2016
mengalami penurunan dan tahun 2017-2019 mengalami kenaikan pembiayaan.

Beberapa permasalahan yang dihadapi sehingga mudharabah menjadi
kurang berkembang, didefinisikan antara lain kontrak profit loss sharing dikaitkan
dengan agency problems manakala seorang pengusaha tidak mempunyai insentif
untuk memberikan usaha tetapi mempunyai insentif untuk melaporkan profit yang
rendah di bandingkan dengan pembiayaan dari manager. Kontrak profit loss
sharing membutuhkan jaminan agar dapat berfungsi secara efisien. Perbankan
islam menawarkan resiko yang lebih kecil dari pembiayaan dibandingkan dengan
perbankan konvensional. Hal ini berdasarkan konsep mudharabah yang dianutnya
tetapi sering kali pelaksanaannya manajemen asset dari mudharabah tidak sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Batasan peran investor pada manajemen dan
istruktur keuangan dari kontrak profit loss sharing menimbulkan ketidakpastian.

Karena masalah tersebut sangat penting bagi pelaksanaan atau aktivitas
kerja untuk mencapai tujuan perusahaan maka penulis tertarik meneliti masalah
tersebut yang terjadi pada di BNI Syariah yaitu dengan judul “Pengaruh
Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan Mudharabah terhadap Tingkat
Pendapatan Operasionalpada BNI Syariah”.

B.ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat di
identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Pembiayaan murabahah yang meningkat tiap tahunnya dengan rata-rata
peningkatan 7% dari tahun 2015-2019.

2. Pembiayaan mudharabah mengalami fluktuatif diikuti pendapatan
operasional yang stabil meningkat.

3. Tahun 2016 pembiayaan mudharabah turun 6,8% tetapi pendapatan
oprasional naik 14,9%. Sedangkan ditahun 2017 mengalami penurunan
lebih tinggi sebesar 34,8% tetapi pendapatan operasional tetap tidak jauh
berbeda naik 14,8%.



C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut maka peneliti merumuskan masalah sebagai

berikut:

A. Apakah ada pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Tingkat Pendapatan

B.

C.

Operasional pada BNI Syariah?

Apakah ada pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Tingkat Pendapatan
Operasional pada BNI Syariah?

Apakah ada pengaruh antara Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan
Mudharabah terhadap Tingkat Pendapatan Operasional secara simultan pada
BNI Syariah?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka

penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

1.

Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Tingkat
Pendapatan Operasional pada BNI Syariah.

Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Tingkat
Pendapatan Operasional pada BNI Syariah.

Untuk mengetahui pengaruh antara Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan
Mudharabah terhadap Tingkat Pendapatan Operasional secara simultan pada
BNI Syariah.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi penulis
Menambah pengetahuan dan wewenang penulis tentang  Pembiayaan
Murabahah terhadap Tingkat Pendapatan Operasional pada PT BNI Syariah.
Bagi pihak bank
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam
merumuskan kebijakan dan tindakan-tindakan selanjutnya, sehubung dengan
penggunaanPembiayaan Murabahah terhadap Tingkat Pendapatan Operasional
pada PT BNI Syariah.



3. Bagi lembaga akademisi dan peneliti
Dapat dijadikan referensi selanjutnya dan memberikan informasi pengetahuan
tambahan pada pihak akademisi dan peneliti mengenai Pembiayaan
Murabahah dan Pembiayaan Mudharabah terhadap Tingkat Pendapatan
Operasional pada PT BNI Syariah.

F.Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan penelitian
yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika tersebut adalah sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengkaji latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, tujuan, kegunaan, dan sistematika penulisan.

BAB IILANDASAN TEORETIS
Bab ini mengkaji teori-teori yang mendasari pembahasan secara
detail yang digunakan dalam penelitian.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang jenis dan sumber data, populasi dan sampel,
teknik pengumpulan data.

BAB IV PEMBAHASAN
Bab ini berbasis hasil analisa dan pembahasan dari hasil penelitian
berdasarkan Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan Mudharabah
terhadap Tingkat Pendapatan Operasional pada PT BNI Syariah.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Akad Mudharabah

a. Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh bank
syariah kepada pihak lain untuk usaha yang produktif.®Secara teknis, Antonio
(2001) mendefinisikan mudharabah sebagai akad kerja sama usaha antara dua
pihak dimana pihak pertama (shahibulmaal) menyediakan saluruh (100%) modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara
mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak,
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan
akibat kelalaian sipengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena
kecurangan atau kelalaian sipengelola si pengelola harus bertanggungjawab atas
kerugian tersebut.’

Para imam mazhab sepakat bahwa mudharabah dibolehkan dalam islam
berdasarkan al-qur’an, hadist, ijma’ dan giyas. Sebelum nabi muhammad SAW
diangkat menjadi rasul, dia telah melakukan kerjasama mudharabah dengan
khodijah ketika berdagang ke negeri syam atau syir.

b. Rukun Mudharabah

Menurut ulama Syafi’iah, rukun qirad atau mudaharabah ada 6 yaitu:

a) Pemilik barang yang menyerahkan barang-barangnya.

b) Orang yang bekerja, yaitu mengelola harta yang diterima pihak dari
pemilik barang.

¢) Akad mudharabah dilakukan oleh pemilik dengan pengelola barang.

d) Maal, yaitu harta pokok atau modal.

e) Amal, yaitu pekerjaan pengelola harta hingga menghasilkan laba.

f) Keuntungan.

8 Arifin Zaenal, Dasar-Dasar Manajemen Perbankan Syariah (Jakarta: Salemba Empat,
2009) Hal: 122
° Rizal Yaya dkk, Akuntansi Perbankan Syariah ( Jakarta: 2009) Hal: 122
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Menurut pasal 231 kompilasi hukum ekonomi syariah syarat mudharabah
yaitu:
Pemilik modal wajib menyerahkan dana dan, atau barang yang berharga

kepada pihak lain untuk melakukan kerja sama dalam usaha.

Penerima modal menjalankan usaha dalam bidang yang disepakati.
Kesepakatan bidang usaha yang akan dilakukan ditetapkan dalam akad.
c. Jenis Akad Mudharabah

Dalam PSAK, mudharabah diklasifikasikan kedalam 3 jenis yaitu

mudharabah mutlagah, mudharabah mugayyadah, dan mudharabah musyarakah.

Berikut adalah pengertian masing-masing jenis mudharabah:

a)

b)

b)

d)

Mudharabah mutlagah adalah mudharabah dimana pemilik dana
memberikan kebebasan kepada pengelola dana dalam mengelola
investasinya, mudharabah ini disebut juga investasi tidak terikat.
Mudharabah mugayyadah adalah mudharabah dimana pemilik dana
memberikan batasan kepada pengelola antara lain mengenai dana, lokasi,
cara, atau objek investasi atau sektor wusaha. Misalnya, tidak
mencampurkan dana yang dimiliki oleh pemilik dana yang dengan dana
lainnya, tidak menginvestasikan dananya pada transaksi penjualan cicilan
tanpa penjamin atau mengharuskan pengelola dana untuk melakukan
investasi sendiri tanpa melalui pihak ketiga, mudaharabah jenis ini disebut
investasi terikat.

Mudharabah musyarakah adalah mudhrabah dimana pengelola dana
menyertakan modal atau dananya dalam kerja sama investasinya.

d. Berakhirnya Akad Mudharabah

Akad mudharabah dapat berakhir karena hal-hal sebagai berikut:

Dalam hal mudharabah tersebut dibatasi waktunya maka mudharabah
maka mudharabah berakhir pada waktu yang telah ditentukan.

Salah satu pihak memutuskan memundurkan diri.

Salah satu pihak meninggal dunia atau hilang akal.

Usaha yang dilakukan mengalami kerugian yang mengakibatkan modal
habis atau berkurang ditangan mudharib.

Akad mudharabah batal ketika shahibul maal atau mudharib mukhtar.



f)
9)

Tidak terpenuhi salah satu atau syarat mudharabah.
Pengelola dana tidak menjalankan amanahnya sebagai pengelola usaha
bila pengelola melakukan kesia-siaan, malakukan sesuatu yang tidak

termasuk dalam ketentuan mudharabah.°

e. Fatwa DSN Tentang Ketentuan Mudharabah

Landasan hukum pembiayaan terdapat dalam fatwaDSN No. 07/DSN-

MUI/1V/2000 tentang pembiayaan mudharabah antara lain:

a)

b)

d)

f)

9)

Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh
lembaga keuangan syariah kepada pihak lain untuk suatu usah yang
produktif.

Dalam pembiayaan ini, lembaga keuangan syariah sebagai shahinul maal
yang memberikan dananya 100% kebutuhan suatu usaha sedangkan
nasabah bertindak sebagai mudharib atau pengelola usaha.

Jangka waktu usaha, tata cara pengembalian dana, dan pembagian
keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.
Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah disepakati
bersama dan sesuai dengan syariah dan lembaga keuangan syariah tidak
ikut serta dalam manajemen peusahaan, tetapi mempunyai hak untuk
melakukan pembinaan dan pengawan.

Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas dalam bentuk
tunai.

Lembaga keuangan syariah sebagai penyedia dana menanggung semua
kerugian akibat darimudharabah, kecuali jika mudharib melakukan
kesalahan yang disengaja atau menyalahi perjanjian.

Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah tidak ada jaminan,
namun agar mudharib tidak melakukan penyimpangan, lembaga keuangan
syariah dapat meminta jaminan dari mudharib atau pihak ketiga. Jaminan
ini hanya dapat dicairkan apabila mudharib terbukti melakukan

pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati bersama dalam akad.

10-Rozalimda' Figih Ekonomi Syariah ( Jakarta: Rajawali, 2016) Hal: 217
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h) Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme pembagian
keuntungan diatur oleh lembaga keuangan syariah dengan memperhatikan
fatwa DSN.

i) Dalam hal penyandang dana (lembaga keuangan syariah) tidak melakukan
kewajiban atau melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, mudharib
berhak mendapat ganti rugi atau biaya yang telah dikeluarkan.

f. Nisbah Keuntungan

Nisbah keuntungan dalam pembiayaan mudharabah harus dinyatakan
dalam bentuk presentase antara kedua belah pihak, bukan dinyatakan dalam
nominal Rp tertentu. Jadi nisbah keuntungan tersebut berdasarkan kesepakatan,
bukan berdasarkan porsi setoran modal, tentu dapat saja bila disepakati ditentukan

nisbah keuntungan sebesar porsi setoran modal.

g. Keuntungan Pembiayaan Mudharabah

Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan
dari modal, syarat keuntungan berikut ini baru dipenuhi. Syarat tersebut adalah
sebagai berikut:

a) Harus diperuntukkanbagi kedua pihak dan tidak boleh disyaratkan hanya
untuk satu pihak.

b) Bagian keuntungan proporsional baginsetiap pihak harus diketahui dan
dinyatakan pada waktu kontrak yang disepakati dan harus dalam bentuk
persentase dari keuntungan sesuai kesepakatan.

c) Penyadia dana menaggung semua kerugian akibat darimudaharabah, dan
pengelola tidak boleh menanggung kerugian apapun kecuali diakibatkan
dari kesalahan disengaja, kelalaian, atau pelanggaran dalam kesepakatan.

2. Pengertian Murabahah

Secara bahasa, kata murabahah berasal dari bahasa Arab dengan akar kata
ribh yang artinya “keuntungan”. Sedangkan secara istilah, menurut Lukman
Hakim, murabahah merupakan akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual

menyebutkanharga jual yang terdiri atas harga pokok barang dan tingkat
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keuntungan tertentu tas barang, dimana harga jual tersebut disetujui pembeli.’
Istilah yang hampir sama juga diberikan oleh Hulwati yang menyatakan bahwa
murabahah secara istilah adalah menjual suatu barang dengan harga modal
ditambah dengan keuntungan.’

Sebagaimanan telah dikutip Dimyauddin di dalam bukunya murabahah
menurut Ibnu Rusy al Maliki adalah jual beli komoditas di mana penjual
memberikan informasi kepada pembeli tentang harga pokok pembelian barang
dan tingkat keuntungn yang diinginkan.® Menurut Antonio bai’ murabahah
adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang
disepakati. Dalam jual beli murabahah, penjual harus memberi tahu harga produk
yang dibeli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.’
Menurut Anwar, murabahah adalah menjual suatu barang dengan harga pokok
ditambah keuntungan yang disetujui bersama untuk dibayar pada waktu yang
ditentukan atau dibayar secara cicilan.’

Pengertian yang sama juga diberikan Karim bahwa cara pembayaran
murabahah dapat dilakukan baik dalam bentuk lump sum (sekaligus) maupun
dalam bentuk angsuran.™

Didalam fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN) No. 04/DSN-
MUI/1V/2000,murabahah yaitu menjual suatu barang dengan menegaskan harga
belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih

sebagai laba.™

$Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, Yogyakarta: Erlangga, 2012, him.116-
117

"Hulwati, Ekonomi Islam Teori dan Praktiknya dalam Perdagangan Obligasi Syari’ah di
Pasar Modallndonesia dan Malaysia, Jakarta: Ciputat Press Group, 2009, him. 76

®Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah, Yogyakarta: Celebsn Timur UH 111,
2008, him. 103-104

M. Syafi’i Anwar, Alternatif Terhadap Sistem Bunga, Jurnal Ulumul Qur’an II, Edisi 9
Oktober 1991, him. 13

YAdimarwan A. Karim, Bank Islam; Analisis Figih dan Keuangan, Jakarta: Rajagrafindo
Persada,

2011, him. 115
! Osmad Muthaher, Akuntansi Perbankan Syari’ah , Yogyakarta: Graha
limu, 2012, him. 57
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Jika ditinjau dari segi definisi, maka murabahah dapat dipahami sebagai
keuntungan yang disepakati. Oleh sebab itu, menurut karim Kkarakteristik
murabahah adalah sebagai berikut :

“Si penjual harus memberi tahu pembeli tentang harga pembelian barang
dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut. Misal
si Fulan membeli unta 30 dinar, biaya-biaya yang dikeluarkan 5 dinar, maka
ketika ia menawarkan untanya ia mengatakan : saya jual unta ini 50 dinar, saya
mengambil keuntungan 15 dinar”.?

Melihat beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa murabahah
adalah akad jual beli dengan dasar adanya informasi dari pihak penjual terkait atas
barang tertentu, dimana penjual menyebutkan dengan jelas barang yang
diperjualbelikan, termasuk harga pembelian barang kepada pembeli, kemudian
BMT mensyaratkan atas laba atau keuntungan dalam jumlah tertentu. Dalam
konteks ini, BMT tidak meminjamkan uang kepada aggota untuk membeli
komoditas tertentu, akan tetapi pihak BMT membelikan komoditas pesanan
anggota dari pihak ketiga, dan baru kemudian dijual kembali kepada anggota
dengan harga yang disepakati kedua belah pihak.

Murabahah berbeda dengan jual beli biasa (musawamah) dimana dalam
jual beli musawamah tedapat proses tawar menawar antara penjual dan pembeli
untuk menentukan harga jual, di mana penjual juga tidak menyebutkan harga beli
dan keuntungan yang diinginkan. Berbeda dengan murabahah, harga beli dan

keuntungan yang diinginkan harus dijelaskan kepada pembeli.

a. Dasar Hukum Murabahah
Murabahah merupakan bagian dari jual beli dan sistem ini medominasi
produk-produk yang ada di semua bank Islam. Dalam Islam, jual beli merupakan
salah satu sarana tolong menolong antar sesama umat manusia yang diridhai oleh
Allah SWT." Dengan demikian ditinjau dari aspek hukum Islam, maka praktik
murabahah ini dibolehkan baik menurut Al-Qur’an, Hadits. Dalil-dalil yang

2) 2Adimarwan A. Karim, Ekonomi Islam; Suatu Kajian Kontemporer,
Jakarta: gema Insani, 2001, him.

BMuhammad, Model-model Akad Pembiayaan di Bank Syari’ah (Panduan Teknis
PembuatanAkad/Perjanjian Pembiayaan Pada Bank Syari’ah), Sistem dan Prosedur Operasional
Bank Syariah, loc. cit.,hIm. 58
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dijadikan sebagai dasar hukum pelaksanaan pembiayaan murabahah di antaranya
adalah sebagai berikut:
a. Surat Al-Bagarah ayat 275
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275. Orang-orang yang makan (mengambil) ribal*’ tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila™!. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu™™® (sebelum datang larangan);
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.™

Tafsir:

[174]. Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran
lebih yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran
suatu barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena
orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan
emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat ini riba
nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman

jahiliyah.

[175]. Maksudnya: orang yang mengambil riba tidak tenteram jiwanya seperti

orang kemasukan syaitan.

“Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: Depag RI, 2005, him. 48
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[176]. Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, boleh tidak
dikembalikan.

Ayat di atas Allah mempertegas legalitas dan keabsahan jual beli secara
umum serta menolak dan melarang konsep ribawi. Berdasarkan ketentuan ini jual
beli murabahah mendapat pengakuan dan legalitas dari syara’ dan sah untuk
dioperasionalisasikan dalam praktik pembiayaan BMTkarena ia merupakan salah
satu bentuk jual beli dan tidak mengandung riba.

a. Surat An Nisa’ ayat 29
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Artinya: 29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimul®”:
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.. (QS. An
Nisa’ (4) : 29)"°

Tafsir: [287]. Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga
larangan membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain
berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu

kesatuan.

Ayat di atas melarang segala bentuk transaksi yang bathil. Di antara transaksi
yang dikatagorikan bathil adalah yang mengandung bunga (riba) sebagaimana

terdapat pada sistem kredit konvensional karena akad yang digunakan adalah

Bibid., him. 27
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utang. Berbeda dengan murabahah, dalam akad ini tidak ditemukan unsur bunga,
karena menggunakan akad jual beli. Di samping itu, ayat ini mewajibkan untuk
keabsahan setiap transaksi murabahah harus berdasarkan prinsip kesepakatan
antara para pihak yang dituangkan dalam suatu perjanjian yang menjelaskan dan

dipahami segala hal yang menyangkut hak dan kewajiban masing-masing.

c. Hadits riwayat Ibnu Majah
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Artinya : Dari Suhaib Ar Rumi r.a., bahwa Rasulullah Saw bersabda “Tigahal
yang didalamnya terdapat keberkatan: jual-beli secara tangguh, mugaradhah
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan
rumah bukan untuk dijual. (HR. Ibnu Majah)*

Hadits riwayat lbnu Majah tersebut merupakan dalil lain
diperbolehkannya murabahah yang dilakukan secara jatuh tempo. Meskipun
kedudukan hadits ini lemah, namun banyak ulama’ yang menggunakan dalil
ini sebagai dasar hukum akad murabahah ataupun jual beli jatuh tempo.
Ulama menyatakan bahwa arti tumbuh dan menjadi lebih baik terdapat pada
perniagaan. Terlebih pada jual beli yang dilakukan secara jatuh tempo atau
akad murabahah. Dengan menunjuk adanya keberkahan ini, hal ini
mengindikasikan diperbolehkannya praktik jual beli yang dilakukan secara
jatuh tempo. Begitu juga dengan akad murabahah yang dilakukan secara jatuh
tempo. Dalam arti, nasabah diberi jangka waktu untuk melakukan pelunasan
atas harga komoditas sesuai dengan kesepakatan langsung kepadanya dalam
Al-Qur’an atau hadits yang diterima umum, para ahli hukum harus

membenarkan murabahah berdasarkan landasan lain.”’

16A. Hasan, Bulughul Maraam, Bangil : CV. Pustaka Tamaam, 1991, him. 496
YAbdullah Syeed, Menyoal Bank Syari’ah; Kritik Atas Interprestasi Bunga Kaum
Neorevivalitas, Jakarta: Paramadina, 2004, him. 119
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Menurut imam Malik, murabahah itu dibolehkan (mubah) dengan
berlandaskan pada orang-orang Madinah, yaitu ada konsensus pendapat di
Madinah mengenai hukum tetang orang yang membeli baju di sebuah kota,
dan mengambilnya ke kota lain untuk menjualnya berdasarkan suatu
kesepakatan berdasarkan keuntungan. Imam Syafi’i mengatakan jika seorang
menunjukkan komoditas kepada seseorang dan mengatakan “kamu beli
untukku, aku akan memberikan keuntungan begini, begitu”, kemudian orang
itu membelinya, maka transaksi itu sah. Sedangkan Marghinani seorang figih
mazhab Hanafi membenarkan keabsahan murabahah berdasarkan kondisi
penting bagi validitas penjualan di dalamnya. Demikian pula Nawawi dari
mazhab Syafi’i, secara sederhana mengemukakan bahwa penjualan
murabahah sah menurut hukum tanpa bantahan.’®Dengan demikian
dapatdikatakan bahwa landasan hukum pembiayaan murabahah adalah Al-
Qu’an dan hadits Rasulullah SAW serta I[jma’ ulama’.

b. Fatwa DSN Tentang Ketentuan Murabahah

Pembiayaan murabahah telah diatur dalam Fatwa DSN No. 04/DSN-
MUI/1V/2000. Dalam fatwa tersebut disebutkan ketentuan umum mengenai

murabahah, yaitu sebagai berikut:*

d. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba.

e. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syari’at Islam.

f. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang
telah disepakati kualifikasinya.

g. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank
sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.

h. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. Bank
kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan

harga jual senilai harga plus keuntungannya. Dalam kaitan ini bank

“¥ibid., him. 120
YAhmad Ifham Sholihin, Pedoman Umum Lembaga Keuangan Syari’ah, Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2010, him. 141-142
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harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah
berikut biaya yang diperlukan.

i. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada
jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

J.  Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan
nasabah.

k. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang
kepada pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan
setelah barang, secaraprinsip menjadi milik bank.

Aturan yang dikenakan kepada nasabah dalam murabahabh ini dalam

fatwa adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

f)

9)

Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu barang
atau asset kepada bank.

Jika bank menerima permohonan tersebut ia harus membeli terlebih
dahulu asset yang dipesannya secara sah dengan pedagang.

Bank kemudian menawarkan asset tersebut kepada nasabah dan nasabah
harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan perjanjian yang telah
disepakatinya,karena secara hukum perjanjian tersebut mengikat kemudian
kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli.

Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar
uang muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan.

Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil bank
harus dibayar dari uang muka tersebut.

Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh
bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah.

Jika uang muka memakai kontrak , urbun sebagai alternatif dari uang
muka, maka: (1) jika nasabah memutuskan untuk membeli barang
tersebut, ia tinggal membayar sisa harga; atau (2) jika nasabah batal
membeli, uang muka menjadi milik bank maksimal sebesar kerugian yang
ditanggung oleh bank akibat pembatalan tersebut; dan jika uang muka
tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi kekurangannya.
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c. Syarat dan Rukun Murabahah
1. Syarat
Menurut Haroen akad murabahah akan dikatakan sah, jika memenuhi
beberapa syarat berikut ini:

a. Mengetahui harga pokok (harga beli), disyaratkan bahwa harga beli harus
diketahui oleh pembeli kedua, karena hal itu merupakan syarat mutlak
bagi keabsahan bai ‘murabahah.”

b. Adanya kejelasan margin (keuntungan) yang diinginkan penjual kedua,
keuntungan harus dijelaskan nominalnya kepada pembeli kedua atau
dengan menyebutkan persentasi dari harga beli.

c. Modal yang digunakan untuk membeli objek transaksi harus merupakan
barang mitsli, dalam arti terdapat padanya di pasaran, dan lebih baik jika
menggunakan uang.

d. Objek transaksi dan alat pembayaran yang digunakan tidak boleh berupa
barang ribawi.

e. Akad jual beli pertama harus sah adanya.

f. Informasi yang wajib dan tidak diberitahukan dalam bai’ murabahah.?*

Sedangkan menurut jumhur ulama’ rukun dan syarat yang terdapat
dalam bai’murabahah sama dengan rukun dan syarat yang terdapat dalam
jual beli, dan hal ituidentik dengan rukun dan syarat yang harus ada dalam
akad. Menurut Hanafiyah, rukun yang terdapat dalam jual beli hanya satu,
yaitu sighat (ijab qobul), adapun rukun-rukun lainnya merupakan derivasi
dari sighat. Dalam artian, sighat tidak akan ada jika tidak terdapat dua pihak
yang bertransaksi, misalnya penjual dan pembeli, dalam melakukan akad

tentunya ada sesuatu yang harus ditransaksikan, yakni objek transaksi.??

“Haroen Nasrun Figh Muamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007, h. 20

*!Dimyauddin Djuwaini, loc. Cit., him. 108-109
#Ibid., him. 111
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2. Rukun

Rukun murabahah antara lain:

a. Penjual (Bai’)
Penjual merupakan seseorang yang menyediakan alat komoditas atau barang yang

akan dijual belikan, kepada konsumen atau nasabah.

b. Pembeli (Musytari)
Pembeli merupakan, seseorang yang membutuhkan barang untuk digunakan, dan

bisa didapat ketika melakukan transaksi dengan penjual.

c. Objek jual beli (Mabi’)
Adanya barang yang akan diperjual belikan merupakan salah satu unsur
terpenting demi suksesnya transaksi. Contoh : alat komoditas transportasi, alat

kebutuhan rumah tangga dan lain lain.

d. Harga (Tsaman)
Harga merupakan unsur terpenting dalam jual beli karena merupakan suatu nilai

tukar dari barang yang akan atau sudah dijual.

e. ljab gobul

Para ulama figih sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari jual beli adalah
kerelaan kedua belah pihak, kedua belah pihak dapat dilihat dari ijab qobul yang
dilangsungkan. Menurut mereka ijab dan gabul perlu diungkapkan secara jelas
dan transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak, seperti akad jual beli,
akad sewa, dan akad nikah.**

d. Jenis-jenis Murabahah

Berdasarkan kewenangan yang diberikan kepada mudharib
(pengelola), murabahah dapat dikatagorikan sebagai berikut :20

a. Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan. Dalam murabahah
berdasarkan pesanan, BMT melakukan pembelian barang setelah ada

ZHaroen Nasrun Figh Muamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007, h. 21

*Muhammad, Model-model Akad Pembiayaan di Bank Syari’ah (Panduan Teknis
PembuatanAkad/Perjanjian Pembiayaan Pada Bank Syari’ah), Sistem dan Prosedur Operasional
Bank Syariah, loc. cit.,hIm. 58
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pemesanan dari nasabah. Murabahah berdasarkan pesanan dapat bersifat
mengikat atau tidak mengikat nasabah untuk membeli barang yang
dipesannya. Pembayaran murabahah dapat dilakukan secara tunai atau
cicilan.

b. Murabahah tanpa pesanan.?

e. Pandangan Ulama terhadap Kebolehan Murabahah

Ada perbedaan di kalangan para Ulama’ dalam memandang sah atau
tidaknya dalam murabahah, hal ini disebabkan karena dalam Al-qur’an
bagaimanapun juga, tidak pernah secara langsung membicarakan tentang
murabahah, meski disana terdapat tentang acuan jual-beli, laba-rugi dan
perdagangan. Demikian pula tampaknya tidak ada hadits yang memiliki
rujukan langsung kepada murabahah.

Para Ulama’ generasi awal, semisal Malik dan Syafi’i yang secara
khusus mengatakan bahwa jual beli murabahah adalah halal, tidak
memperkuat pendapat mereka dengan suatu hadits pun. Al Kaff, seorang
Kritikus murabahah Kontemporer, menyimpulkan bahwa murabahah adalah
“salah satu jenis jual beli yang tidak di kenal pada jaman Nabi atau para
Sahabatnya”. Menurutnya, para tokoh Ulama’ mulai menyatakan pendapat
mereka mengenai murabahah pada seperempat pertama abad kedua Hijriyah.
Mengingat tidak adanya rujukan lagi di dalam Al Qur’an maupun hadits
shahih yang diterima umum, para Fugaha harus membenarkan murabahah
dengan dasar yang lain. Malik membenarkan keabsahannya dengan merujuk

pada praktek penduduk Madinah.?

Ada kesepakatan di sini (Madinah) tentang keabsahan seseorang yang
membelikan pakaian di kota, dan kemudian ia membawanya ke kota lain
untuk menjualnya lagi dengan suatu keuntungan yang di sepakati.

Adapun Syafi’i, tanpa menyandarkan pada suatu teks syari’ah berkata:

“Jika seseorang menunjukkan suatu barang kepada seseorang dan

berkata “belikan barang (seperti) ini untukku dan aku akan memberi

25Ibid., him. 58
Abdullah Saeed, loc. Cit., him. 119
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keuntungan sekian,” lalu orang itu membelinya, maka jual beli ini adalah

Sa 2

Figih Mazhab Hanafi, Marghinani, membenarkan keabsahan
Murabahah berdasarkaan bahwa “syarat-syarat yang penting bagi keabsahan
suatu jual beli dalam Murabahah dan juga karena orang memerlukannya.”
Faqih dari Mazhab Syafi’i, Nawawicukup Menyatakan: “Murabahah adalah

boleh tanpa penolakan sedikitpun.?’

3. Pengertian Pendapatan

Pendapatan merupakan salah satu unsur yang paling utama dari pembentukan
laporan laba rugi dalam suatu perusahaan. Banyak yang bingung mengenai istilah
pendapatan. Hal ini disebabkan pendapatan dapat diartikan sebagai revenue dan
dapat juga diartikan sebagai income, maka income dapat diartikan sebagai
penghasilan dan kata revenue sebagai pendapatan penghasilan maupun
keuntungan.

Pendapatan sangat berpengaruh bagi keseluruhan hidup perusahaan, semakin
besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar kemampuan perusahaan
untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan
oleh perusahaan. Selain itu pendapatan juga berpengaruh terhadap laba rugi
perusahaan yang tersaji dalam laporan laba rugi maka, pendapatan adalah darah
kehidupan dari suatu perusahaan.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha
atau sebagainya).?® Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang
yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk
upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.?® Pendapatan adalah jumlah
yang dibebankan kepada langganan untuk barang dan jasa yang dijual.*
Pendapatan adalah aliran masuk aktiva atau pengurangan utang yang diperoleh

dari hasil penyerahan barang atau jasa kepada para pelanggan.

“ibid., him. 120

**Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2008),hal. 185

»BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), hal. 230

**Soemarso S.R Akuntansi Suatu Pengantar. Edisi Lima. Jakarta: Salemba Empat (2009,
hal.54)
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Pendapatan adalah kenaikan modal perusahaan akibat penjualan produk
perusahaan. Arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya atas aktiva atau
penyelesaian kewajiban entitas (atau kombinasi dari keduanya) dari pengirim
barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau
operasi sentral perusahaan.

Pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima dan diberikan kepada
subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa
pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan

pendapatan dari kekayaan. Besarnya pendapatan seseorang bergantung pada jenis
pekerjaannya.31

Soekartawi menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang
yang dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai dengan bertambahnya
pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi juga
kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. Misalnya sebelum adanya
penambahan pendapatan beras yang dikonsumsikan adalah kualitas yang kurang
baik, akan tetapi setelah adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras
menjadi kualitas yang lebih baik.*

Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suatu
daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan bahwa
kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan dari konsumsi
maka akan disimpan pada bank yang tujuannya adalah untuk berjaga-jaga apabila
baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi dan sebagainya juga mempengaruhi
tingkat tabungan masyarakat. Demikian pula hanya bila pendapatan masyarakat
suatu daerah relatif tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah
tersebut tinggi pula.®

Berdasarkan pengertian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa

pendapatan adalah arus kas masuk yang berasal dari kegiatan normal perusahaan

*'Sadono Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2006,
hal. 47

*’Soekartawi, Faktor-faktor Produksi, Jakarta: Salemba Empat, (2012), hal. 132

*Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai
Negeri Sipil di KantorBupati Kabupaten Bireuen”, Journal Ekonomika Universitas Almuslim
Bireuen Aceh, Vol. IV No. 7: 9.
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dalam penciptaan barang atau jasa yang mengakibatkan kenaikan aktiva dan

penurunan kewajiban.

Sedangkan menurut Boediono pendapatan seseorang dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain dipengaruhi:*

a. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada, hasil-
hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian.

b. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan
oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi.

c. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.

Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat.
Hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan menunjukkan bahwa
pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya pendapatan, dan sebaliknya jika
pendapatan turun, pengeluaran konsumsi juga turun. Tinggi rendahnya
pengeluaran sangat tergantung kepada kemampuan keluarga dalam mengelola
penerimaan atau pendapatannya.®

Distribusi pendapatan adalah penyaluran atau pembelanjaan masyarakat
untuk kebutuhan konsumsi. Kurangnya distribusi pendapatan dapat menimbulkan
daya beli rendah, terjadinya tingkat kemiskinan, ketidakadilan, kelaparan dan lain-
lain yang akhirnya akan menimbulkan anti pati golongan masyarakat yang
berpendapatan rendah terhadap yang berpendapatan tinggi, sehingga akan
menimbulkan kecemburuan sosial di dalam masyarakat.

a. Karakteristik Pendapatan
Walaupun jenis pendapatan yang dimiliki setiap perusahaan berbeda-beda,
tetapi darisudut akuntansi seluruh pendapatan tersebut mulai dari kelompok
pendapatan yang berasal dari penjualan barang jadi hingga pendapatan dari
penjualan jasa memiliki Kkarakteristik yang sama dalam pencatatannya.
Karakteristik pendapatan dibagi menjadi dua karakteristik yaitu:

**Boediono, Pengantar Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 150

*Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai
Negeri Sipil di KantorBupati Kabupaten Bireuen”, Journal Ekonomika Universitas Almuslim
Bireuen Aceh, Vol. IV No. 7: 9.
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1. Jika bertambah saldonya, harus dicatat disisi kradit. Setiap pencatatan
di sisi kredit berarti akan menambah saldo pendapatan tersebut.
2. Jika berkurang saldonya harus dicatat di sisi debet. Setiap pencatatan di
sisi debet berarti akan mengurangi saldo pendapatan tersebut.
Karakteristik pendapatan adalah:
a) Bahwa pendapatan itu muncul dari kegiatan-kegiatan pokok
perusahaan dalam mencari laba.
b) Bahwa pendapatan itu sifatnya berulang-ulang atau
berkesinambungan kegiatan-kegiatan pokok tersebut pada

dasarnya berada dibawah kendali manajemen.

b. Jenis-Jenis Pendapatan
Dalam praktiknya komponen pendapatan yang dilaporkan dalam
laporan laba rugi terdiri dari dua jenis, yaitu:
1) Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok
(usaha utama) perusahaan.
2) Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari luar usaha
pokok (usaha sampingan) perusahaan.®’
Laporan laba rugi terdapat dua kelompok pendapatan yang terdiri dari:
1. Pendapatan Utama adalah pendapatan yang berasal dari kegiatan utama
perusahaan
2. Pendapatan Lain-Lain**Berasal dari pendapatan yang tidak merupakan
kegiatan utama perusahaan. Misalnya pendapatan bunga bagi perusahaan
perdagangan. Selain itu, juga dalam beberapa kasus terdapat pendapatan
dan kerugian dari pos luar biasa.
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi volume pendapatan dalam

perusahaan adalah sebagai berikut:

**Hery dan Widyawati Lekok. Akuntansi Keuangan Menengah. Jakarta: Bumi Aksara
(2012: hal. 24).

*’Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. Edisi Pertama Cetakan Kelima Jakarta: Raja
Grafindo Persada (2012, hal.46)

*Mulyadi. Sistem Akuntansi, Edisi ke-3, Cetakan ke-5. Penerbit Salemba. Empat, (2010,
hal.127)
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1) Kondisi dan kemampuan penjualan
2) Kondisi pasar
3) Modal

. . 17
4) Kondisi operasional perusahaan

Pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut:

Produk

Salah satu tugas utama dari manajemen penjualan adalah desain produk
yaitu mereka merupakan pemberi saran perbaikan yang diperlukan desain
produk dengan akibat dari keluhan para pelanggan.

Harga
Jumlah uang yang harus dibayarkan konsumen untuk mendapatkan suatu
produk dengan akibat dari keluhan para pelanggan.

Distribusi

Perantara barang dari produsen ke konsumen, semakin luas
pendistribusiannya maka akan mempengaruhi penjualan promosi.

Promosi

Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan dengan tujuan
utama menginformasikan, mempengaruhi dan mengingatkan konsumen
agar memilih program yang diberikan perusahaan.

Pendapatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
dipengaruhi:*

Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada, hasil-
hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian.

Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan
oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi.

Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.

Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat.

Hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal yang sangat

penting dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan menunjukkan

bahwa pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya pendapatan, dan

sebaliknya jika pendapatan turun, pengeluaran konsumsi juga turun. Tinggi

**Boediono, Pengantar Ekonomi, Jakarta: Erlangga, (2012), hal. 150
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rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada kemampuan keluarga dalam
mengelola penerimaan atau pendapatannya.*’

Distribusi  pendapatan adalah penyaluran atau pembelanjaan
masyarakat untuk kebutuhan konsumsi. Kurangnya distribusi pendapatan
dapat menimbulkan daya beli rendah, terjadinya tingkat kemiskinan,
ketidakadilan, kelaparan dan lain-lain yang akhirnya akan menimbulkan anti
pati golongan masyarakat yang berpendapatan rendah terhadap
yangberpendapatan tinggi, sehingga akan menimbulkan kecemburuan sosial di
dalam masyarakat.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah sebagai

berikut:21

a. Kesempatan kerja yang tersedia
Semakin banyak kesempataan kerja yang tersedia berarti semakin
banyak penghasilan yang bisa diperoleh dari hasil ketja tersebut.

b. Kecakapan dan keahlian
Dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan dapat
meningkatkan efisiensi dan efektifitas yang pada akhirnya berpengaruh
pula terhadap penghasilan.

c. Motivasi
Motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlah penghasilan yang
diperoleh, semakin besar dorongan seseorang untuk melakukan
pekerjaan, semakin besar pula penghasilan yang diperoleh.

d. Keuletan bekerja
Pengertian keuletan dapat disamakan dengan ketekunan, keberanian untuk
menghadapi segala macam tantangan. Bila saat menghadapi kegagalan
maka kegagalan tersebut dujadikan sebagai bekal untuk meniti ke arah
kesuksesan dan keberhasilan.

e. Banyak sedikitnya modal yang digunakan
Besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang sangat dipengaruhi

oleh besar kecilnya modal yang dipergunakan.

“Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai
Negeri Sipil di KantorBupati Kabupaten Bireuen”, Journal konomika Universitas Almuslim
Bireuen Aceh, Vol. IV No. 7: 9
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d. Sumber Pendapatan

Pendapatan seseorang harus dapat digunakan untuk menentukan tingkat
kesejahteraan sebab dengan pendapatan seseorang akan dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya sehari-hari baik secara langsung maupun tidak langsung.
Sumber pendapatan masyarakat terdiri dari:

a. Di sektor formal berupa gaji dan upah yang diperoleh secara tetap
dan jumlah yang telah ditentukan

b. Di sektor informal berupa pendapatan yang bersumber dari
perolehan atau penghasilan tambahan seperti: penghasilan dagang,
tukang, buruh, dan lain-lain

c. Di sektor subsisten merupakan pendapatan yang bersumber dari hasil
usaha sendiri berupa tanaman, ternak, kiriman dan pemberian orang
lain.

Pendapatan sektor informal adalah segala penghasilan yang berupa
uang maupun barang yang diterima, biasanya sebagai balas jasa dari sektor
informal. Sumber pendapatan ini berupa:

1. Pendapatan dari usaha, meliputi: hasil bersih dari hasil usaha sendiri, komisi
dan penjualan

2. Pendapatan dari investasi

3. Pendapatan dari keuntungan sosial.

Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendapatan
bersih yang merupakan hasil yang diterima dari jumlah seluruh penerimaan
setelah dikurangi pengeluaran biaya operasi. Sementara pendapatan diperoleh
apabila terjadi transaksi antar pedagang dengan pembeli dalam satu

kesepakatan bersama.

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan penulis dengan pembahasan ini bukan
penelitian pertama, tetapi telah banyak penelitian terdahulu. Penelitian ini
menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian, sehingga
penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian

yang dilakukan. Penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi
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dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis.Hasil penelitian

tersebut digambarkan sebagaimana pada tabel 2.1

Tabel 2.1

Penelitian yang Relevan

No Namg_ Judul Peneliti Hasil
Peneliti

1 RIZA Pengaruh  Simpanan | Hasil analisis menunjukkan bahwa

SUSKANIA | Pokok dan Simpanan | simpanan pokok dan simpanan

(2011) Wajib Terhadap Sisa | wajib keduanya masing-masing
Usaha Pada Koperasi | berpengaruh signifikan di tinjau
Mitra Sejahtera | dari uji-t. sedangkan pada nilai
Samarinda beta dilihat pada variable
simpanan pokok memiliki nilai

terbesar yaitu 3,491.*

2 | Muzayyan Pengaruh Pendapatan | Menganalisis seberapa
Nugroho Bagi Hasil, Pendapatan | pengaruhnya pendapatan bagi hasi
(2010) Margin  Mudharabah | dan margin serta dan tabungan

dan Dana Simpanan | wadiah yang didapat oleh sebuah

Wadiah Terhadap | lembaga keungan syariah dalam

Bonus Wadiah menentukan besar kecilnya bonus
tabungan sebagai balas jasa
imbalan  hasil yang didapat
menunjukan secara simulta ketiga
variable independen yaitu
pendapatan bagi hasul, pendapatan
margin mudharabah, dan tabungan
waiah dapat berpengaruh terhadap
bonus wadiah tdierima.
Disimpulkan bahwa tabungan
wadiah  perpengaruh  negative
signifikan terhadap bagi hasil.*?

3 | RINDU Pengaruh Pembiayaan | Pembiayaa dan simpana secara
PUSPITA dan Simpanan | simultan  dapat  berpengaruh
SARI (2015) | Terhadap Pendapatan | terhadap pendapatan BMT

BMT LAA-BOIBA | dibuktikan dari hasil uji F
Kota Gajah Lampung | diperoleh F hitung = 623.601
Tengah dengan nilai p value = 0.000 <
0.05 seehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak, yang berarti

*Riza Suskan, Pengaruh Simpanan Pokok Dan Simpanan Wajib Terhadap Sisa
Hasil Usaha Pada Koperasi Mitra Sejahtera Samarinda, Skripsi pada Program Studi Manajemen

fakultas Ekonomi.

*’Muzayyan Nugroho, Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil, Pendapatan Margin
Mudharabah Dan Simpanan Wadiah Terhadap Bonus Wadiah, Skripsi pada Program Studi
Keuangan Islam Fakultas Syari’ah & Hukum Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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ada pengaruh secara aimultan
pembiayaan dan simpanan
terhadap pendapatan BMT sebesar
63% dan sisanya 37% dipengaruhi
oleh faktor lain.*®

Bank Muamalah
Indonesia Thk.

4 | Denty Fujih | Pengaruh Pendapatan | Hasil  penelitian  menunjukkan
Indriati Bagi Hasil Pembiayaan | bahwa pendapatan bagi hasil
(2014) Mudharabah Terhadap | pembiayaan mudharabah

Laba Bersik Pada PT. | berpengaruh  secara signifikan

Bank Panin | terhadap laba bersih dengan niat t

Syariah.Tbk hitung > t table yaitu 6,54>2,160.
Pendapatan bagi hasil pembiayaan
mudharabah meningkatkan maka
laba bersihpun akan meni gkatkan
presentase  hubungan tersebut
dapat dilihat pada analisis
korfisien determinasi yaitu76,74%
dipengaruhi variable lain atau
faktor lain.**

5 | GIANISHA | Pengaruh Pendapatan | Menjelaskan bahwa alat ukur yang
OKTARIA Bagi Hasil Pembiayaan | digunakan ~ dalam  penelitian
PUTRI Mudharabah Terhadap | pendapatan bagi hasil pembiayaan
(2012) Profitabilitas Pada PT. | mudharabah diukur menggunakan

skala rasio yang diperbandingkan
selama 8 tahun dari tahun 2001
sampai  dengan tahun 2008
disajikan dalam bentuk laporan
keuangan triwulan, alat ukur yang
digunakan dalam meneliti
profitabilitas menggunakan alat
ukur rasio NMP,ROA dan REO,
hasil menunjukan bahwa terdapat
pengaruh terhadap Net Profit
Margin (NPM) pendapatan bagi
hasil pembiayaan mudharabah
berpengaruh signifikan terhadap
tingkat profitabilitas perusahaan
karenan signifikan kurang dari
0,05 (0,02<0,05). Terdapat Retrun
On Asset (ROA) pendapatan bagi
hasil pembiayaan mudharabah
berpengaruh  secara signifikan

*Rindu Puspita Sari, Pengaruh Pembiayaan dan Simpanan Terhadap Pendapatan BMT
LAA- BOIBA Kota Gajah Lampung Tengah, Skripsi. Pada Program Studi Perbankan Syariah,
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Negeri Raden Intan Lampung.

“Denty Fuji Indriati, Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah
Terhadap Laba Bersih Pada PT. Bank Panin Syariah.Skripsi. Pada Program Studi Manajemen
Keuangan Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Gunung Djati Bandung.
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terhadap tingkat profitabilitas
perusahaan  karena  signifikan
kurang dari 0,05 ( 0,000<0,05).
Terhadap pengaruh [pendapatan
bagi hasil pembiayaan
mudharabah terhadap
profitabilitas, yang diukur dengan
rasio Retrun On Equty (REO)
tahun  2001-2008 memperoleh
nilai signifikan sebesar 0,000.

C. Kerangka Berfikir

Akad Al-Murabahah yaitu akad jual beli barang dengan menyatakan harga
perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Murabahah
dapat dilakukan secara tunai, bisa juga secara bayar tangguh atau bayar dengan
angsuran. Murabahah merupakan produk perbankan Islam dalam pembiayaan
pembelian barang lokal maupun Internasional.Berdasarkan uraian di atas maka

dibuat kerangka berfikir sebagai berikut:

Pembiayaan
Murabahah (X;)

Tingkat Pendapatan

Operasional (YY)
A

Pembiayaan
Mudharabah (X>)

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

Dari gambar di atas dapat dijelaskanbahwaPembiayaan Murabahah dapat
mempengaruhi  Tingkat Pendapatan Operasional. Dengan kata lain, jika
pembiayaan murabahah meningkat, maka tingkat pendapatan operasional akan

meningkat. Selain itu, Pembiayaan mudharabah dapat mempengaruhi Tingkat

*Gianisha Oktaria Putri, Analisis Bagi Hasil Depasito Mudharabah Pada Bank Umum
Syariah Di Indonesia, Skripsi. Pada Program Studi Fakultas Ilmu Ekonomi Sosial dan limu
Polotik Program Studi llmu Administrasi Niaga Khusus Keuangan.
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Pendapatan Operasional. Dengan kata lain, jika pembiayaan mudharabah
meningkat, maka tingkat pendapatan operasional akan meningkat.Secara simultan,
pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah dapat mempengaruhi
tingkat pendapatan operasional. Artinya, jika pembiayaan murabahah dan
pembiayaan mudahrabah meningkat, maka tingkat pendapatan operasional akan
meningkat.

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta- fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data.
1. Hal : Ada pengaruh antara Pembiayaan Murabahah dengan Tingkat
Pendapatan Operasional pada BNI Syariah.
2. Ha2 : Ada pengaruh antara Pembiayaan Mudharabah dengan Tingkat
Pendapatan Operasional pada BNI Syariah.
3. Ha3 : Ada pengaruh antara Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan
Mudharabah dengan Tingkat Pendapatan Operasional pada BNI Syariah.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian pustaka (library research) yaitu dengan mencari data atau
informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi,
laporan keuangan yang dipublikasikan dan bahan-bahan publikasi yang
tersedia di perpustakaan sebagai pendukung dalam penulisan ini.*°Adapun
penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa angka-angka atau besaran tertentu yang sifatnya
pasti,

sehingga data seperti ini memungkinkan untuk dianalisis

menggunakan pendekatan statistik.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, untuk mendapatkan data-data yang diinginkan
oleh peneliti. Data-data diambil dari web BNI Syariah dengan situs resmi
www.bnisyariah.co.id dan web Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id).

Adapun waktu penelitian akan dilakukan pada bulan Juli
2020sampai November 2020.

Tabel 111.1
Pelaksanaan Waktu Penelitian
Bulan/Mingguan
Proses Juli Agustus | September | Oktober | November
penelitian 2020 2020 2020 2020 2020
3|41 12[/3[4]1]2[|3[4]1]2[|3[|4]|1]2|3]|4
Pengajuan
judul
Penyusunan
proposal
Bimbingan
proposal
Seminar
proposal
Skripsi

468ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: ALFABETA,
CV. 2014, cetakan-21), h.4.
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ACC Skripsi
Meja hijau

C. Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel

1. Populasi
Pengertian populasi menurut Sugiyono yaitu wilayah generalisasi atau
umum yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk kemudian
dipelajari dan ditarik kesimpulan dari hasil penelitiannya.*’ Populasi
dalam penelitian ini ialah seluruh data laporan keuangan bulanan BNI
Syariah yang telah dipublikasi pada situs resmi BNI Syariah.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan krakteristik yang dimiliki

oleh populasi.*® Sampel dalam penelitian ini adalah data pembiayaan
murabahah, pembiayaan mudharabah dan data pendapatan operasional dari
laporan bulanan BNI Syariah selama 4 tahun 10 bulan dan dari maret
tahun 2015 sampai Desember 2019. Yang dirilis olen BNI Syariah.

3. Teknik Penarkan Sampel

Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah nonprobability sampling. nonprobability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan yang
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilh menjadi sampel.
Salah satu teknik penarikan sampel yang termasuk dalam nonprobability
sampling adalah metode purposive sampling. Menurut Sugiono purposive
sampling adalah sampel yang diambil berdasarkan pertimbangan tertentu.
Kriteria yang digunakan ialah data yang memenuhi indikator variabel

dependen dan independen selama 2015-2019.

*’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R &D, (Bandung: Alfabeta,2013), h. 117
8 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, Cet. Ke-5, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 62
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D. Variabel Penelitian

1. Variabel bebas (independent variable)
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Pembiayaan Murabahah (X;)
Pembiayaan Mudharabah (X5)

2. Variabel terikat (dependent variable)
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Tingkat Pendapatan Operasional(Y)

E. Definisi Operasional Variabel
Defenisi operasional bukanlah pengertian teoritis tetapi bertujuan untuk
sejaun mana pentingnya variabel yang digunakan dalam penelitian dan juga
mempermudah pemahaman dan membahas penelitian ini adalah:
1. Akad Al-Murabahah yaitu akad jual beli barang dengan menyatakan harga
perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh penjual dan pembeli.
2. Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh bank
syariah kepada pihak lain untuk usaha yang produktif.
3. Tingkat pendapatan operasional adalah penghasilan yang diperoleh

dalam kegiatan operasional.

F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneliatian ini
adalah studi dokumen, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji
data sekunder yang berupa laporan keuangan bulanan bank BNI  Syariah  dari
maret 2015- desember 2019.

G. Teknik Analisis Data
1. Metode Regresi Linier
Analisis regresi linier digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel
bebas terhadap variabel terikat. Berikut rumus untuk melihat analisis linier*® :

Y= a+biX;+hXs

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D,cet,19 (Bandung:
Alfabeta, 2012, hal. 277.
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Keterangan:

Y = Tingkat Pendapatan Operasional

a = Konstanta

b = Besaran koefisien regresi dari variabel bebas
X1 = Pembiayaan Murabahah

X2 = Pembiayaan Mudharabah

2. Asumsi Klasik
Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang
dipakai adalah regresi linier. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari:
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati
normal. Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika data menyebar di sekitar
garis diagonal dan mengkuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas.
b. UjiMultikolinearitas
Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi yang kuat diantara variabel independen. Apabila terdapat korelasi antar
variabel bebas, maka terjadi multikolinearitas, demikian juga sebaliknya.
Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflasi
Factor) antar variabel independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10
atau sama dengan VIF > 10.

c. Uji Heterokedastisitas
Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksaman varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut
heterokedastisitas. Ada tidaknya heterokedastisitas dapat diketahui dengan

melalui grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel independen dengan nilai



36

residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan

heterokedastisitas adalah:

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka
telah terjadi heterokedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik - titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Secara Parsial (Uji t)
Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat ().

t=r~vn — 2
1—r~?
Keterangan:
t = nilai thitung
Fxy = korelasi xy yang ditemukan
n = jumlah sampel

Bentuk pengujian adalah:

a) Ho:ri =0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

b) Ho:r # 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat ().

Terima Hy

Tolak Hy Tolak Hy

= thitung - tiabel 0 ttahel th.itung

Gambar I11.1 Kriteria Pengujian Hipotesis
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b. Uji Simultan (Uji F)

2
Eh — R°/k
@1-R?)

(n—k —1)
Keterangan:
R? = koefisien korelasi ganda
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel
F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel

Bentuk pengujiannya adalah:
Ho: B =0, tidak ada pengaruh antara variabel x dengan variabel y

Ho: B # 0, ada pengaruh antara variabel x dengan variabel y

Terima Hy

Tolak Hp Tolak Hy

0 F Fhitun
'Fh.itung 'Ftab el sabel £

4. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh

antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu dengan mengkuadratkan

koefisien yang ditemukan yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut>:

D = R? x 100%

eterangan.
D =Determinasi
R? =Nilai korelasi berganda

100% = Persentase kontribusi

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D,cet, 19 (Bandung:
Alfabeta, 2012, hal. 278.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Institusi

1. Sejarah Bank BNI Syariah

Sejak awal didirikan pada tanggal 5 Juli 1946, sebagai Bank Pertama yang
secara resmi dimiliki Negara RI, BNI merupakan pelopor terciptanya berbagai
produk dan layanan jasa perbankan. BNI terus memperluas perannya, tidak hanya
terbatas sebagai bank pembangunan, tetapi juga ikut melayani kebutuhan transaksi
perbankan masyarakat umum dengan berbagi segmentasinya, mulai dari Bank
Terapung, Bank Sarinah (bank khusus perempuan) sampai dengan Bank Bocah
khusus anak-anak. Seiring dengan pertambahan usianya yang memasuki 67 tahun,
BNI tetap kokoh berdiri dan siap bersaing di indsutri perbankan yang semakin
kompetitif. Dengan semangat “Tak Henti Berkarya” BNI akan terus berinovasi
dan berkreasi, tidak hanya terbatas pada penciptaan produk dan layanan
perbankan, bahkan lebih dari itu BNI juga bertekad untuk menciptakan “value”
pada setiap karyanya.

Berdiri sejak 1946, BNI yang dahulu dikenal sebagai Bank Negara
Indonesia, merupakan Bank pertama yang didirikan dan dimiliki olen Pemerintah
Indonesia. Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai bagian
dari identitas perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi digunakan
mulai akhir tahun 1968. Perubahan ini menjadikan Bank Negara Indonesia lebih
dikenal sebagai “BNI 46” dan ditetapkan bersamaan dengan perubahan identitas
perusahaan tahun 1988.1 Dari tahun ke tahun BNI selalu menunjukkan
kekuatannya dalam industri perbankan dan kepercayaan masyarakat pun
terbangun dalam memilih Bank Negara Indonesia sebagai pilihan tempat
penyimpanan segala alat kekayaan yang terpercaya. Permintaan akan perbankan
yang sesuai dengan prinsip syariah pun mulai bermunculan yang pada akhirnya
BNI membuka layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah dengan
konsep dual system banking, yakni menyediakan layanan perbankan umum dan
syariah sekaligus. Hal ini sesuai dengan UU No. 10 Tahun 1998 yang

memungkinkan bank-bank umum untuk membuka layanan syariah, diawali
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dengan pembentukan Tim Bank Syariah di Tahun 1999, Bank Indonesia
kemudian mengeluarkan ijin prinsip dan usaha untuk beroperasinya unit usaha
syariah BNI. Setelah itu BNI Syariah menerapkan strategi pengembangan jaringan
cabang, syariah sebagai

berikut :

a. Tepatnya pada tanggal 29 April 2000 BNI Syariah membuka 5 kantor
cabang syariah sekaligus di kota-kota potensial, yakni: Yogyakarta,
Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin.

b. Tahun 2001 BNI Syariah kembali membuka 5 kantor cabang syariah yang
difokuskan ke kota-kota besar di Indonesia, yakni : Jakarta (2 cabang),
Bandung, Makassar, dan Padang.

c. Seiring dengan perkembangan bisnis dan banyaknya permintaan
masyarakat untuk layanan perbankan syariah, tahun 2002 lalu BNI Syariah
membuka dua kantor cabang syariah baru di Medan dan Palembang.

d. Di awal tahun 2003, dengan pertimbangan load bisnis yang semakin
meningkat sehingga untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat,
BNI Syariah melakukan relokasi kantor cabang syariah dari Jepara ke
Semarang. Sedangkan untuk melayani masyarakat kota Jepara, BNI
Syariah membuka Kantor Cabang Cabang Pembantu Syariah Jepara.

e. Pada bulan Agustus dan September 2004, BNI Syariah membuka layanan
BNI Syariah Prima di Jakarta dan Surabaya. Layanan ini diperuntukkan
untuk individu yang membutuhkan layanan perbankan yang lebih personal

dalam suasana yang nyaman.

2. Visi dan Misi Bank BNI Syariah
a. Visi
Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul
dalamlayanan dan kinerja.
b. Misi
1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli

padakelestarian lingkungan.
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2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa
perbankan syariah.

3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.

4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.

5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.

Struktur Organisasi Bank BNI Syariah

Tabel 4.1
Struktur Organisasi Bank BNI Syariah

STRUKTUR ORGANISASI KANTOR PUSAT b\". BNI
PT. BANK BNI SYARIAH e

Syariah
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
[RUPS)

DEWAN KOMISARIS
DIREKTUR UTAMA
DIREKTUR BISNS DIREKTUR BISNIS
RITEL & JARINGAN SME & KOMERSIAL

SEVP BISNIS RIS

RITEL & JARINGAN NOMERSIAL
{CRD)

DEWAN PENGAWAS 5
SYARIAH

SUREPENN

DIREXTUR KEWANGAN & DIREXTUR
QPERASIONAL KEPATUHAN & RISIXO

SRR .

=

|
— !

:
5
=

= W I Cean g :
- i - :
: DIVES) MANAJSEMEN
ovis DN PENOADAAN & RISIKO (EAD)
PERENCANAAN o PENGELOUAAN ASEY
STRATEGH 15901 0
H
s DIVISI DANA RITEL u (taD)
LN DAY - INFORMASS (7D}
pr— = e
DIVIS! RISIKO BISNIS [y
A Komite di bawah Dewan Komisaris: DOVIStBISNIS MIKRO BR0) POUSAWAAN 40
1. Komite Audit ' —
2 Komite Remunerasi & Nominasi (] : v,
& Konite Pomantsu Risiko m : o
| Komite Sumber Dayo Manusia :
2 Komite Modal, Investasi & Teknologi OVRSI BISNLS
3 Koenite Kebijskan & Risiko DIGITAL
4. Komite Asset Liability Manag (DGO}
5. Komite Keblakan & Risiko
Pecegshan Fraud kef KANTORWILAYAH p==
6 Komite Produk
T L.
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B. Penyajian Data

Dalam menyajikan data terdapat dua variabel bebas yaitu variabel
pembiayaan murabahah dan variabel pembiayaan mudharabah. Serta satu
variabel terikat yaitu variabel tingkat pembiayaan operasional. Dibawah ini
merupakan data pembiayaan murabahah, pembiayaan mudharabah, dan
tingkat pendapatan operasional tahun 2015-2019 yang dipublikasi dari situs

resmi BNI syariah.

Tabel 4.2
Data Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Mudharababh,

dan Tingkat Pendapatan Operasional

Pemb.Murabahah | Pemb.Mudharabah | Pend.Operasional
BLN/THN | (jutaan rupiah) (jutaan rupiah) (jutaan rupiah)
Mar-15 19,481,558 1,102,744 629,957
Apr-15 19,980,931 1,130,894 827,629
May-15 20,345,471 1,159,346 1,044,476
Jun-15 20,738,288 1,253,877 1,951,738
Jul-15 20,718,271 1,287,006 1,464,982
Aug-15 20,941,560 1,289,921 1,685,462
Sep-15 21,028,221 1,288,057 1,906,573
Oct-15 21,173,110 1,284,681 2,120,460
Nov-15 21,413,257 1,283,994 2,343,216
Dec-15 21,774,588 1,279,950 2,576,817
Jan-16 21,784,592 1,256,026 237,684
Feb-16 21,784,949 1,227,737 467,972
Mar-16 22,033,706 1,233,878 697,151
Apr-16 22,269,179 1,205,314 943,844
May-16 22,558,344 1,267,508 1,178,690
Jun-16 23,097,149 1,296,899 1,421,627
Jul-16 23,057,000 1,275,334 1,656,999
Aug-16 23,316,353 1,288,257 1,903,468
Sep-16 23,752,721 1,293,605 2,172,254
Oct-16 24,094,529 1,283,365 2,413,823
Nov-16 24,539,420 1,260,976 2,675,470
Dec-16 24,980,802 1,198,408 2,960,724
Jan-17 25,094,813 1,151,775 276,648
Feb-17 25,701,234 1,140,995 544,838
Mar-17 26,066,631 1,102,866 829,487
Apr-17 26,297,177 1,086,651 1,088,377




May-17 26,502,020 1,094,308 1,397,853
Jun-17 26,771,636 1,162,679 1,680,826
Jul-17 26,834,489 1,110,447 1,966,667

Aug-17 27,007,742 1,044,047 2,264,403
Sep-17 26,906,534 991,129 2,556,327
Oct-17 27,002,849 956,319 2,798,604

Nov-17 27,108,159 917,069 3,097,525

Dec-17 217,265,631 888,794 3,399,003
Jan-18 27,127,095 841,809 309,038
Feb-18 217,218,232 807,572 637,189

Mar-18 27,313,502 815,159 946,483

Apr-18 27,357,722 893,742 1,259,323

May-18 27,573,081 1,102,847 1,568,508
Jun-18 27,677,458 1,132,183 1,885,474
Jul-18 28,326,818 1,106,093 2,206,341

Aug-18 28,555,307 1,070,332 2,546,242
Sep-18 28,829,532 1,034,985 2,869,237
Oct-18 29,023,667 1,000,486 3,189,449

Nov-18 29,115,003 968,612 3,538,588

Dec-18 29,349,587 949,077 3,870,330
Jan-19 29,229,017 933,360 346,014
Feb-19 29,485,751 899,393 727,705

Mar-19 29,587,615 916,316 1,081,579

Apr-19 29,697,622 962,458 1,424,651

May-19 29,981,436 1,208,770 1,783,496
Jun-19 29,967,372 1,168,048 2,142,078
Jul-19 30,375,384 1,250,165 2,497,350

Aug-19 30,611,319 1,275,404 2,896,269
Sep-19 30,649,480 1479,553 3,271,832
Oct-19 30,577,221 1,434,047 3,649,780

Nov-19 30,587,326 1,681,668 4,037,344

Dec-19 30,549,867 1,595,373 4,491,967
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Dari tabel diatas bisa dilihat data tertinggi dan terendah dari setiap variabel

yang di teliti dari tabel deskriptif statistik dibawah ini:



Tabel 4.3
Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pembiayaan Murabahah 58| 19,481,558 30,649,480 25899816.00 3419871.101
Pembiayaan Mudharabah 58 807,572 1,681,668 1148660.48 182145.863
Pendapatan Operasional 58 237,684 4,491,967 1902721.40 1057054.144
Valid N (listwise) 58

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah sampel sebanyak 58 sampel.

Nilai maksimum dari variabel pembiayaan murabahah yaitu 30.649.480

sedangkan nilai

minimumnya 19.481.558.

Nilai
pembiayaan mudharabah vyaitu 1.681.668 sedangkan nilai

maksimum variabel

minimumnya

807.572. Kemudian nilai maksimum untuk variabel tingkat pendapatan

operasional yaitu 4.491.967 serta nilai minimumnya 237.684.

C. Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model

regresi, variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal atau

tidak.Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengukuti arah garis

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi klasik.

Gambar 4.

1

Uji Normalitas

Scatterplot

Dependent Variable: Pendapatan Operasional

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value
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Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa data
menyebar mengikuti dan mendekati garis diagonal artinya data
antara variabel dependen dan independennya memiliki hubungan

atau distribusi yang normal atau memenuhi uji asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi adanya
korelasi atau hubungan yang kuat antara dua variabel yaitu variabel
dependen dan independen. Multikolinearitas pada data tidak terjadi
ketika nilai tolerance> 0.1 dan nilai VIF <10 .
Tabel 4.4
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) -5241451.937 | 1250999.090 -4.190 .000
Pembiayaan Murabahah .163 .034 .527 4.830 .000 .957 | 1.045
PembiayaanMudharabah 2,550 633 439| 4030]| 000 957 1.045

a. Dependent Variable: Pendapatan Operasional

Berdasarkan tabel hasil diatas maka dapat disimpulkan
bahwa nilaitolerance0.957 > 0.1 dan nilai VIF 1.045 < 10, maka
pembiayaan murabahah (X1) dan pembiayaan mudharabah (X2)
tidak

independen.

terjadi  hubungan multikolinearitas antara variabel

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedasitas dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah

tidak terjadi heteroskedasitas. Dasar analisis yaitu sebagai berikut :
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1) Jika ada pola tertentu, seperti titik membentuk suatu pola yang
teratur maka telah terjadi heteroskedasitas.

2) Jika ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur,
maka tidak terjadiheteroskedasitas.
Dibawah ini merupakan gambar hasil uji heteroskedasitas dengan
menggunakan metode scatterplot sebagai berikut.

Gambar 4.2
Uji Heterokedastisitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pendapatan Operasional
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Berdasarkan gambar hasil pengujian heteroskedastiditas di
atas, dapat dilihat bahwa titik pada scatterplot menyebar secara
merata atau tidak membentuk pola tertentu yang jelas, sehingga
dapat simpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedatisitas.

2. Regresi Linear Berganda
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan regresi linear berganda, dimana data pengamatan
biasanya tidak hanya disebabkan oleh satu variabel. Dibawah ini
merupakan tabel hasil pengujian regresi linear berganda sebagai

berikut. Berikut adalah rumus regresi berganda :

Y = a + B1X1 + B2X2 + BnXn +e
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Dimana:

Y = Tingkat Pendapatan Operasional

a = Konstantayaitu (Nilai Y jika X1, X2)=0

Blx1 = Besaran koefisien dari variabel pembiayaan murabahah
B1x2 = Besaran koefisien dari variabel pembiayaan mudharabah
e = Error

Tabel 4.5
Koefisien Regresi Linear Berganda

Coefficients?®

Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) -5241451.937 | 1250999.090 -4.190 .000
Pembiayaan Murabahah 163 .034 527 4.830 .000 .957| 1.045
PembiayaanMudharabah 2550 633 439 4.030| 000 957 1.045

a. Dependent Variable: Pendapatan Operasional

1)

2)

3)

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi linear
berganda yang dapat diformulasikan adalah sebagai berikut:

Y =-5241451.937+ 0.163 X1 + 2.550 X2

Adapun keterangan dari persamaan regresi linear berganda yang di
dapat adalah sebagai berikut:

Konstanta (o) mempunyai regresi sebesar -5241451.937artinya
jika variabel pembiayaan murabahah (X1) dan pembiayaan
mudharabah (X2) dianggap nol, maka tingkat pendapatan
operasional (Y) sebesar -5241451.937.
Pembiayaan murabahah (X1) mempunyai koefisien regresi
sebesar 0.163artinya bahwa setiap kenaikan variabel Pembiayaan
murabahah sebesar 1% maka akan terjadi peningkatan tingkat
pendapatan operasional(Y) sebesar 16.3%.

Pembiayaan mudharabah (X2) mempunyai koefisien regresi

sebesar 2.550artinya bahwa setiap kenaikan variabelpembiayaan
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mudharabah sebesar 1% maka akan terjadi peningkatan tingkat

pendapatan operasional (YY) sebesar 255%.

3. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi berfungsi untuk melihat sejauh

mana keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan

variabel dependen.

Berikut hasil pengujian statistiknya.

Tabel 4.6
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”
Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate| Durbin-Watson
1 6127 374 .352| 851116.583 952

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Murabahah

b. Dependent Variable: Pendapatan Operasional

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0.612
atau 61,2% yang berarti bahwa hubungan variabel independen
dengan variabel dependen kuat. Nilai RSquare di peroleh sebesar
0.374 yang menunjukkan bahwa variabel pembiayaan murabahah
(X1) dan variabel pembiayaan mudharabah (X2) sebesar 37,4%.
Sehingga sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

4. Uji Hipotesis

a. UiT

Pengujian hipotesis pada uji statistik uji T pada dasarnya
bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh tingkat hubungan
dan pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam
menerangkan variabel terikat dalam penelitian ini. Pengujian
hipotesis tersebut dengan bantuan Program Statistical For Social
Sciences (SPSS) dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.7
UiT
Coefficients?
Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) -5241451.937 | 1250999.090 -4.190 .000
Pembiayaan Murabahah 163 .034 527 4.830 .000 .957| 1.045
PembiayaanMudharabah 2,550 633 439| 4030| 000 957 1.045

a. Dependent Variable: Pendapatan Operasional

Berdasarkan data tabel uji T di atas dapat diketahui bahwa masing-
masing variabel independen yang ada pada penelitian ini memiliki
nilai hasil korelasi (pengaruh) yang berbeda-beda, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada penjelasan sebagai berikut:
Kriteria pengambilan keputusan :
Ho ditolak bila : Bila thitung > tranel atau — thitung < - tranel pada o =
5%
Ho diterima bila : Bila thitung < ttaber atau — thitung > - trabel

Ttaber= o/ 2 =0,05/2 = 0,025

= n-k-1 =58-2-1 =55

Ttaber= 2.00404
Pengaruh variabel pembiayaan murabahah (X1) terhadap tingkat
pendapatan operasional (Y)
Thing X1= 4,830 maka diperoleh Thitng™> Tiwer atau 4,830
>2.00404, nilai signifikan 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti bahwa variabel pembiayaan murabahah (X1)
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
pendapatan operasional (Y).
Pengaruh variabel pembiayaan mudharabah (X2) terhadap tingkat
pendapatan operasional (Y)
Thiung X2= 4,030 maka diperoleh Thiwung™> Trwper atau 4,030
>2.00404, nilai signifikan 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha
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diterima yang berarti bahwa variabel pembiayaan mudharabah
(X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

tingkat pendapatan operasional ().

. UjiF

Uji F atau uji koefisien regresi digunakan untuk
mengetahui apakah secara bersama-sama variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji

secara simultan dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 4.8
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 23847748312491.016 2| 11923874156245.508 | 16.460| .000"
Residual 39841969111122.850| 55 724399438384.052
Total 63689717423613.870 57

a. Dependent Variable: Pendapatan Operasional

b. Predictors: (Constant), Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Murabahah

Untuk menguji hipotesis statistik di atas, maka dilakukan
uji F pada tingakat o = 5% adalah sebagai berikut:
Frabel =N —k =58 -2 =56
Fhitung =16,460 dan F tabel = 3,16
Berdasarkan hasil pengujian diatas, nilai Fniwng pembiayaan
murabahah dan pembiayaan mudharabahadalah sebesar 16,460 dan
Franer diketahui sebesar 3,16. Dengan demikian Fhiwng lebin besar
dari Fpe atau 16,460 > 3,16. Kemudian dilihat dari hasil nilai
signifikan adalah sebesar 0,000 (lebih kecil dari Sig 0.05). Dengan
demikian Ho ditolak (Ha diterima). Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan secara
simultan antara pembiayaan murabahah dan pembiayaan

mudharabah.
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D. Interpretasi Hasil Analisis Data
1. Apakah ada pengaruh pembiayaan murabahah terhadap
tingkat pendapatan operasional pada BNI Syariah?

Dari pengujian yang dilakukan pada uji hipotesis telah
membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel
pembiayaan murabahah terhadap tingkat pendapatan operasional.
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai
Twper dengan ketentuan n-2-1 = 58-2-1 = Nilai thitung™ teavel
(4,830>2.00404) dengan nilai signifikan sebesar 0,000< 0,05. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara variabel
pembiayaan murabahah (X;) terhadap variabel tingkat pendapatan
operasional(Y) pada BNI Syariah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan oleh Alfian (2012) yang menyimpulkan
bahwa Murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas atau

Tingkat pendapatan operasional.

2. Apakah ada pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap
tingkat pendapatan operasional pada BNI Syariah?

Dari pengujian yang dilakukan pada uji hipotesis telah
membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel
pembiayaan mudharabah terhadap tingkat pendapatan operasional.
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai
Twper dengan ketentuan n-2-1 = 58-2-1 = Nilai thitung™ teavel
(4,030>2.00404 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara variabel
pembiayaan mudharabah (X2) terhadap variabel tingkat
pendapatan operasional (Y) pada BNI Syariah.
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Hasil pengujian ini sesuai dengan penelitian Fitri (2011)
yang mengemukakan bahwa Mudharabah berpengaruh terhadap

Tingkat pendapatan operasional.

. Apakah ada pengaruh antara pembiayaan murabahah dan
pembiayaan mudharabah terhadap tingkat pendapatan
operasional secara simultan pada BNI Syariah?

Hasil hipotesis Uji F menyatakan bahwa nilai Fpiwng 16,460
>Fiapel3,16 (data Fiaper terlampir), dengan probabilitas sig 0.000 <a
0.05 menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan
pembiayaan murabahah (X1) dan pembiayaan mudharabah (X2)
berpengaruh  signifikan secara simultan terhadap tingkat
pendapatan operasional pada BNI Syariah ().

Berdasarkan uji hipotesis penelitian menyimpulkan bahwa
secara simultan ada pengaruh antara Murabahah dan Mudharabah
terhadap Tingkat pendapatan operasional. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Setyo Budi Nugroho
(2012) yang berjudul pengaruh efisiensi modal kerja, likuiditas dan
solvabilitas terhadap profitabilitas pada BNI Syariah. Variabel X
yang digunakan adalah Murabahah, Mudharabah dan debt to asset
ratio, sedangkan variabel Y nya adalah return on asset. Hasil
penelitian secara simultan bahwa variabel Murabahah dan
Mudharabah  berpengaruh  terhadap  tingkat  pendapatan

operasional.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh
pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah terhadap tingkat pendapatan
operasional bank BNI Syariah di Indonesia. Adapun kesimpulan dari penelitian
ini sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai
Twper dengan ketentuan n-2-1 = 58-2-1 = Nilai thitung™> taver (4,830
>2.00404) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwaadanya pengaruh signifikan antara variabel pembiayaan
murabahah (X;) terhadap variabel tingkat pendapatan operasional(Y)
pada BNI Syariah.
2. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai
Twper dengan ketentuan n-2-1 = 58-2-1 = Nilai thitung™> taver (4,030
>2.00404 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwaadanya pengaruh signifikan antara variable pembiayaan
mudharabah (X2) terhadap variabel tingkat pendapatan operasional
(Y) pada BNI Syariah

3. Hasil hipotesis Uji F menyatakan bahwa nilai Fhitung 16,460 >Fiapel
3,16(data Fpe terlampir), dengan probabilitas sig 0.000 <a 0.05
menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan
pembiayaan murabahah (X1) dan pembiayaan mudharabah (X2)
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap tingkat pendapatan

operasional pada BNI Syariah (Y).
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam penelitian ini penulis

mencoba memberikan beberapa saran s 52 berikut:

1. Bagi Bank BNI Syariah, lebih meningkatkan kualitas pembiayaan
murabahah dan pembiayaan mudharabah agar menghasilkan
pendapatan operasional yang optimal.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan populasi tidak hanya pada Bank
BNI Syariah saja tetapi ditambah Bank Umum Syariah (BUS) yang
lain juga. Hal ini dimaksud agar hasil lebih akurat.
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Data Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Mudharabah,
dan Tingkat Pendapatan Operasional Tahun 2015 - 2019

Pemb.Murabahah | Pemb.Mudharabah | Pend.Operasional
BLN/THN | (jutaan rupiah) (jutaan rupiah) (jutaan rupiah)
Mar-15 19,481,558 1,102,744 629,957
Apr-15 19,980,931 1,130,894 827,629
May-15 20,345,471 1,159,346 1,044,476
Jun-15 20,738,288 1,253,877 1,951,738
Jul-15 20,718,271 1,287,006 1,464,982
Aug-15 20,941,560 1,289,921 1,685,462
Sep-15 21,028,221 1,288,057 1,906,573
Oct-15 21,173,110 1,284,681 2,120,460
Nov-15 21,413,257 1,283,994 2,343,216
Dec-15 21,774,588 1,279,950 2,576,817
Jan-16 21,784,592 1,256,026 237,684
Feb-16 21,784,949 1,227,737 467,972
Mar-16 22,033,706 1,233,878 697,151
Apr-16 22,269,179 1,205,314 943,844
May-16 22,558,344 1,267,508 1,178,690
Jun-16 23,097,149 1,296,899 1,421,627
Jul-16 23,057,000 1,275,334 1,656,999
Aug-16 23,316,353 1,288,257 1,903,468
Sep-16 23,752,721 1,293,605 2,172,254
Oct-16 24,094,529 1,283,365 2,413,823
Nov-16 24,539,420 1,260,976 2,675,470
Dec-16 24,980,802 1,198,408 2,960,724
Jan-17 25,094,813 1,151,775 276,648
Feb-17 25,701,234 1,140,995 544,838
Mar-17 26,066,631 1,102,866 829,487
Apr-17 26,297,177 1,086,651 1,088,377
May-17 26,502,020 1,094,308 1,397,853
Jun-17 26,771,636 1,162,679 1,680,826
Jul-17 26,834,489 1,110,447 1,966,667
Aug-17 27,007,742 1,044,047 2,264,403
Sep-17 26,906,534 991,129 2,556,327
Oct-17 27,002,849 956,319 2,798,604
Nov-17 27,108,159 917,069 3,097,525
Dec-17 27,265,631 888,794 3,399,003
Jan-18 27,127,095 841,809 309,038
Feb-18 27,218,232 807,572 637,189
Mar-18 27,313,502 815,159 946,483
Apr-18 27,357,722 893,742 1,259,323




May-18 27,573,081 1,102,847 1,568,508
Jun-18 27,677,458 1,132,183 1,885,474
Jul-18 28,326,818 1,106,093 2,206,341
Aug-18 28,555,307 1,070,332 2,546,242
Sep-18 28,829,532 1,034,985 2,869,237
Oct-18 29,023,667 1,000,486 3,189,449
Nov-18 29,115,003 968,612 3,538,588
Dec-18 29,349,587 949,077 3,870,330
Jan-19 29,229,017 933,360 346,014
Feb-19 29,485,751 899,393 727,705
Mar-19 29,587,615 916,316 1,081,579
Apr-19 29,697,622 962,458 1,424,651
May-19 29,981,436 1,208,770 1,783,496
Jun-19 29,967,372 1,168,048 2,142,078
Jul-19 30,375,384 1,250,165 2,497,350
Aug-19 30,611,319 1,275,404 2,896,269
Sep-19 30,649,480 1479,553 3,271,832
Oct-19 30,577,221 1,434,047 3,649,780
Nov-19 30,587,326 1,681,668 4,037,344
Dec-19 30,549,867 1,595,373 4,491,967
Uji T
Coefficients®
Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) -5241451.937 | 1250999.090 -4.190 .000
PembiayaanMurabahah .163 .034 527 4.830 .000 .957| 1.045
PembiayaanMudharabah 2.550 633 439| 4.030| .000 957 1.045
a. Dependent Variable: PendapatanOperasional
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 23847748312491.016 2| 11923874156245.508 | 16.460| .000"
Residual 39841969111122.850 55 724399438384.052
Total 63689717423613.870| 57




a. Dependent Variable: PendapatanOperasional

b. Predictors: (Constant), PembiayaanMudharabah, PembiayaanMurabahah

Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PembiayaanMurabahah 58| 19,481,558 30,649,480 25899816.00 3419871.101
PembiayaanMudharabah 58 807,572 1,681,668 1148660.48 182145.863
PendapatanOperasional 58 237,684 4,491,967 1902721.40 1057054.144
Valid N (listwise) 58

Uji Normalitas

Scatterplot

Dependent WVariable: Pendapatan Operasional

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) -5241451.937 | 1250999.090 -4.190 .000
PembiayaanMurabahah 163 .034 527 4.830 .000 .957 | 1.045
PembiayaanMudharabah 2550 633 439| 4.030| 000 957 1.045

a. Dependent Variable: PendapatanOperasional




Uji Heterokedastisitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pendapatan Operasional

1.0

0.8

0.4

Expected Cum Prob

T
0.4

T
[n=} os

Observed Cum Prob

Koefisien Regresi Linear Berganda

Coefficients?®

Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients | Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) -5241451.937 | 1250999.090 -4.190 .000
Pembiayaan Murabahah 163 .034 527 4.830 .000 .957| 1.045
Pembiayaan Mudharahah 2550 633 439| 4030| 000 957 1.045

a. Dependent Variable: PendapatanOperasional

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate| Durbin-Watson
1 6127 .374 .352] 851116.583 .952

a. Predictors: (Constant), PembiayaanMudharabah, PembiayaanMurabahah

b. Dependent Variable: PendapatanOperasional




TABEL F

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut

(M2) 1 2 3 4 5 6 T il b ] 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.353 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
31013 955 9.28 912 9.01 3.94 38.89 5.85 881 8.79 8.76 8.74 873 371 870
4 7.7 6.94 §.59 6.39 6.26 616 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 591 5.89 2.87 5.66
5 6.61 5.79 a4 5.19 5.05 4.95 485 462 457 4.74 470 4.68 4.66 4.64 462
6| 599 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415 | 410 | 4058 | 403 | 400 | 395 | 396 394
7 5.59 474 435 412 3.97 387 379 373 365 3564 3.60 3.57 3.55 353 351
il 2.32 4. 46 407 3.64 3.69 358 3.50 344 3.39 3.35 33 3.28 3.26 324 3.22
9 212 426 3.06 3.63 348 337 3.29 323 316 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.0
10 | 496 | 410 | 371 348 | 333 | 322| 314 307 | 302 298| 294 | 2M 289 | 286 | 28%
1 484 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 301 2495 290 285 2.82 279 276 274 272
12 475 3.89 3.49 3.26 3.1 3.00 291 2.85 2.80 275 272 2.69 2.66 264 262
13 467 381 3a 3.18 3.03 292 283 277 27 287 2.63 2.60 2.58 255 253
14| 460 | 374 334 3.1 296 | 285 276 | 270 | 265 | 2860 | 257 | 253 | 291 243 | 246
15 454 3.68 3.29 3.06 2.90 279 271 264 259 254 251 2.48 245 242 2.40
16 4.49 3683 3.24 3.0 2.85 274 266 2.59 2.54 249 245 2.42 2.40 237 235
17 4.45 3.59 3.20 2.96 281 270 261 255 2.49 245 24 238 2.35 233 2.3
18 | 441 3585 | 316 | 293 | 277 266 | 258 | 251 246 | 241 237 | 23| 2M 229 | 227
19 438 3.52 313 2.90 274 263 254 248 242 238 234 23 228 226 223
20 435 3.49 310 287 27 260 251 245 239 235 23 228 225 22z 220
21 432 3.47 3.07 2.64 2.68 257 2.49 2.42 237 232 2.28 225 222 220 218
22 | 430 344 | 305 282 | 266 | 255 | 246 | 240 | 234 230 228 | 223 | 220 | 217 | 215
23 428 3.42 3.03 2.80 264 253 2.44 237 232 227 224 220 218 215 213
24 426 3.40 3m 278 262 251 242 2.36 230 225 222 218 215 213 21
25 424 3.39 299 2.76 2.60 249 2.40 2.34 226 224 220 216 214 21 2.09
26 | 423 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222 218 | 215 | 212 | 209 | 207
27 421 335 296 273 257 246 237 23 225 220 217 213 210 2058 2.06
28 4.20 3.34 2495 2mM 2.56 245 236 229 224 219 215 212 2.09 2.06 2.04
29 415 3.33 293 270 2.55 243 235 228 222 218 214 210 2.08 205 2.03
30| 417 332 | 292 289 | 253 | 242 | 233 | 227 | 22 216 | 213 | 2.09 | 206 204 | 21
ki 416 3.30 29 2.68 252 24 232 225 220 215 21 2.08 2.05 203 2.00
32 415 3.29 290 287 251 2.40 23 224 219 214 210 207 2.04 20 199
33| 414 328 | 289 286 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218 | 213 | 209| 205 | 203 | 200 198
34| 413 328 | 288| 285| 249 | 238 | 229 | 223 | 217 212 | 208| 205)| 202 | 199 197
3| 412 327 | 287 | 264 | 248 | 237 | 228 | 222| 216 | 211 207 204 | 201 1.99 1.96
36| 4m 326 | 287 | 283 | 248 | 236 | 225 | 221 215 21 207 203 | 200 | 193 195
| 4 325| 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220 214 | 210 | 206 | 202 200 | 197 195
38| 410 324 | 285 282 | 246 | 235 | 226 | 219 | 214 | 209 | 205 | 202 1.99 | 1.96 1.94
39| 409 324 285| 281 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 2M 195 | 1.95 183
40 | 405 | 323 | 284 281 | 245 | 234 | 2235| 218 | 212 | 208 | 204 | 200 197 | 195 192
41 | 408 323 | 283| 260 | 244 | 233 | 224 247 | 212 | 207 | 203 | 200 197 | 1.94 192
42 | 407 | 322 | 283 | 259 244 | 232 | 224 | 247 | 21 206 | 203 | 199 | 196 | 194 191
43 | 407 321 | 282| 259 | 243 | 232 | 223 | 216 | 21 208 | 202| 199 | 196 | 193 191
44 | 406 | 321 | 282| 255 | 243 | 2: 223 216 210 | 205| 2M 1858 | 195 | 192 1.90
45 | 406 | 320| 281 258 | 242 | 23 222 215| 210 | 205| 201 197 | 194 | 192 1.89




TABEL F

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

af untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
46 | 405 | 320 | 281 | 257 | 242 [ 230 (222 | 215 | 209 | 204 | 200 | 1.97 | 1.94 [ 1.91 | 1.89
47 | 405 | 320 | 2.80 | 257 [ 241 [ 230 [ 221 | 214 | 209 | 204 | 200 | 196 | 1.93 | 1.91 | 1.85
48 | 404 | 319 | 280 | 257 [ 241 [ 229 (229 | 214 | 203 | 203 [ 199 [ 195 | 1.93 | 1.90 | 1.85
49 | 404 | 319 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 208 | 203 | 199 | 1.95 | 1.93 | 1.90 | 1.88
50 | 403 | 318 | 279 | 256 | 240 [ 229 ( 220 | 213 | 207 | 203 [ 1989 | 195 | 1.92 | 1.89 | 1.57
51 | 403 | 318 | 279 | 255 | 240 [ 228 [ 220 | 213 | 207 | 202 [ 198 | 195 | 1.92 | 1.89 | 1.57
52 | 403 | 318 | 275 | 255 | 2.39 | 228 | 219 | 212 | 207 | 202 | 195 | 1.94 | 1.91 | 1.39 | 1.86
53 | 402 | 317 | 278 | 255 [ 239 [ 228 [ 219 | 212 | 206 | 201 [ 197 | 194 [ 1.91 | 1.88 | 1.86
54 | 402 | 317 | 278 | 254 | 239 [ 227 [ 218 | 212 | 206 | 201 [ 197 | 194 [ 1.91 | 1.88 | 1.86
55 | 402 | 316 | 277 | 254 | 235 [ 227 [ 248 | 211 | 206 | 201 [ 197 | 193 [ 1.90 | 1.88 | 1.85
56 | 401 | 316 | 277 | 254 [ 238 [ 227 [ 218 | 211 | 205 | 200 [ 196 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
57 | 401 | 316 | 277 | 253 | 2.35 | 226 | 218 | 211 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.37 | 1.85
58 | 401 | 316 | 276 | 253 | 237 [ 226 | 247 | 210 | 205 | 200 | 195 | 1.92 | 1.89 | 1.87 | 1.84
59 | 400 | 315 | 276 | 253 | 237 [ 226 [ 217 | 210 | 204 | 200 [ 196 | 192 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 | 400 | 3145 | 276 | 253 | 237 [ 225 [ 247 | 210 | 204 | 199 [ 1985 | 192 | 1.89 | 1.86 | 1.84
61 | 400 | 315 | 276 | 252 | 237 [ 225 | 216 | 209 | 204 [ 199 [ 195 | 191 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62 | 400 | 315 | 275 | 252 | 236 [ 225 (216 | 209 | 203 [ 199 [ 195 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
63 | 399 | 314 | 275 | 252 [ 236 [ 225 [ 216 | 209 | 203 [ 195 [ 194 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
64 | 399 | 314 | 275 | 252 [ 236 [ 224 [ 216 | 209 | 203 [ 195 [ 194 | 1.9 [ 1.88 | 1.85 | 1.83
65 399 | 314 | 275 | 251 | 236 | 224 [ 2415 | 208 | 203 [ 195 | 194 | 190 | 1.87 | 1.85 | 1.82
66 | 399 | 314 | 274 | 251 | 235 [ 224 [ 215 | 208 | 203 | 195 | 194 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 | 398 | 313 | 274 | 251 | 235 [ 224 [ 215 | 208 | 202 | 193 | 193 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.32
68 | 398 | 313 | 274 | 251 | 235 [ 224 [ 215 | 208 | 202 | 197 [ 193 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
69 | 398|313 | 274 | 250 [ 235|223 | 215 | 208 | 202 | 197 | 193 | 1.90 | 1.836 | 1.34 | 1.81
70 | 398 | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 202 | 197 | 193 | 1839 | 1.86 | 1834 | 1.81
7 (398|313 | 273|250 | 234 | 223|214 | 207 | 201 | 197 | 193 | 1.89 | 1.86 | 183 | 1.81
72 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 1.39 | 1.86 | 1533 | 1.81
73 397 | 312|273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 189 | 1.86 | 183 | 1.81
74| 397 | 312 | 273 | 250 | 234 [ 222 [ 214 | 207 [ 201 [ 196 | 192 | 1.89 | 1.85 | 1.83 | 1.80
75 | 397 | 312 | 273 | 249 | 234 [ 222 [ 243 | 206 [ 201 [ 196 | 192 | 1.85 | 1.85 | 1.83 | 1.80
76 | 397 | 312 | 272 | 249 [ 233 [ 222 (213 | 206 [ 201 [ 196 [ 192 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80




TABEL T

Titikk Persentase Distribusi t (df = 1 — 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 631375 | 1270620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 430265 5.96456 9.92484 | 2232712
3 0.75439 1.63774 235336 3.18245 4.54070 554091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 277645 3.74695 4.60409 717318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.84318 2.44691 314267 370743 5.20763
T 0.71114 1.41492 1.89458 2 36462 299795 3.49945 478529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2. 89646 3.35539 450079
9 0.70272 1.38303 1.83311 226216 282144 3.24984 429681
10 0.59981 1.37218 1.81246 222814 2.76ITT 3.16927 4.14370
1 0.69745 1.36343 1.79588 2 200899 271808 3.10581 4.02470
12 0.59548 1.35622 1.78229 2.17881 268100 3.05454 3.92963
13 0.59383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.59242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 213145 2 60248 2.84571 3.73283
16 0.59013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.63836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 209302 253948 286093 3.57940
20 0.63695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
2 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 251765 2.83136 3.52715
22 0.63581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.63531 1.31946 1.71387 2 DGE66 2 499387 280734 3.45496
24 0.63485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.63443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 278744 3.45019
26 0.63404 1.31497 1.70562 2.05553 247863 277871 3.43500
27 0.63368 1.31370 1.70329 2 05183 2 47266 277065 3.42103
28 0.63335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 276326 3.40816
29 0.63304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.63276 1.31042 1.69726 2.04227 245726 275000 3.38518
31 0.63249 1.30946 1.59552 203851 245282 274404 337490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 273328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 272839 3.34793
35 0.63156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02309 2.43449 2.71945 3.33262
37 0.63118 1.30485 168709 202619 2.43145 271541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 271156 3.31903
39 0.63083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 270791 3.31279
40 0.63067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Catatan: Probabilita vang lebih kecil yang ditunjokkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu wjung, sedangkan probabilitaz vang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung



Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

TABEL T

w 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
44 0.58052 1.30254 1.66288 2.01954 2.42080 270118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2 01808 2.41847 2 69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 269225 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
48 0.67986 1.30023 1.67866 2.01280 2.41019 268701 3.27710
a7 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 268456 3.27291
43 0.67964 1.29944 1.67722 201063 2 40653 2 65220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00953 2 40459 267995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 267779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 267572 3.25789
52 0.67924 1.293805 1.67489 2 DOBES 2.40022 267373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 239579 267182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00485 2.39741 266998 3.24815
55 0.67393 1.29713 1.67303 2.00404 239608 2665822 3.24515
56 0.67390 1.29685 1.67252 2.00324 239480 2 68651 3.24226
57 0.675382 1.29655 1.67203 2.00247 239357 2 66457 3.23948
58 0.67574 1.29632 1.67155 2.00172 239238 266329 3.23650
59 0.67367 1.29607 1.67109 2.00100 239123 266176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 266028 3.23171
&1 0.67353 1.29558 1.67022 1.99962 233905 2 65356 3.22930
62 0.67347 1.29536 1.66930 1.99397 2.38801 2 65743 3.22696
63 0.67340 1.29513 1.66940 1.99334 2.38701 285615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 265485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2 65360 3.22041
66 0.67323 1.29451 1.66327 1.99656 238419 2 65239 3.21837
&7 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 285122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 265008 3.21446
69 0.67506 1.29394 1.66724 1.99485 2.38161 264598 3.21260
70 0.67301 1.29376 1.66691 1.99444 238081 2 64790 3.21079
7 0.67796 1.29359 1.66660 1.99384 2.38002 2 64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99345 237926 264585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 264487 3.20567
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